ABSTRAK
Syarifudin Anas, Retna Anggitaningsih, SE., MM 2019: Gaya Hidup Buruh
Wanita Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di UD Gudang Tembakau
Kemuningari Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.

Gaya Hidup merupakan fenomena yang cukup populer di masa zaman
moderen saat ini, dan merupakan suatu hal yang tidak asing lagi di setiap
kalangan masyarakat, khususnya para kalangan anak muda yang banyak
menampilkan gaya-gaya hidup yang mengikuti tren yang beredar. Tanpa adanya
pengaturan pengeluaran untuk memenuhi gaya hidupnya maka akan menjadikan
kebutuhan primer yang harus di utamakan akan menjadi kekurangan.

Fokus penelitian yang ada dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana kebutuhan
keluarga buruh wanita dalam memenuhi kebutuhan keluarga di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari 2) Bagaimana gaya hidup buruh wanita di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari 3) Bagaimana dampak Gaya hidup buruh wanita di UD
Gudang Tembakau Kemuningsari?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui kebutuhan Keluarga
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari. 2) Untuk mengetahui gaya
hidup Buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari. 3) Untuk
mengetahui dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan snowball serta
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah; 1) Kebutuhan keluarga (kebutuhan primer)
buruh wanita kekurangan karena kurangnya pendapatan seorang suami yang di
dapatkan, maka seorang istri memilih membantu untuk mencari kurangnya
kebutuhan sebagai buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari yang
harus di penuhi; 2) Gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari biasa-biasa saja hanya ketentuan dari UD Gudang tembakau
Kemuningsari bahwa seorang buruh wanita yang bekerja sebagai laden di bagian
gudang pertama harus berdandan baik di karenakan di gudang pertama adalah
tempat dimana pembeli tembakau dari luar negri datang untuk melihat-lihat
tembakau yang sudah siap di jual dan di beli; 3) Ada dua dampak gaya hidup
buruh wanita yakni positif dan negatif, dampak positifnya yakni baik bagi
keluarga, suaminya juga baik bagi anak-anaknya karena buruh wanita ini tidak
berlebih lebihan dalam berdandan dan bisa menyisihkan uang guna untuk
simpanan jika suatu saat ada kepentingan yang tidak terduga, dan dampak
negatifnya khususnya buruh wanita yang posisi kerjanya dibagian laden mereka
akan mengeluarkan tambahnya kebutuhan yang harus dicukupi seperti membeli
kosmetik-kosmetik dan juga pembelajaran yang tidak sengaja di lakukan oleh
buruh wanita yang setiap harinya akan di lihat oleh adik-adiknya yang berada di
lingkungan keluarganya khususnya adik perempuan keluarga buruh wanita. yang
sedikit banyak akan juga meniru gaya hidup buruh wanita tersebut.

Kata Kunci: Gaya Hidup,Buruh Wanita,Kebutuhan Keluarga.



ABSTRACT

Syarifudin Anas, Retna Anggitaningsih, SE., MM 2019: Women's Lifestyle in
Meeting Family Needs in UD Kemuningari Tobacco Warehouse in Kertonegoro
Village, Jenggawah District, Jember Regency.

Lifestyle is a phenomenon that is quite popular in modern times today, and is
something that is no stranger to every society, especially among young people
who display many lifestyles that follow outstanding trends. Without any
expenditure arrangements to fulfill his lifestyle, it would make primary needs that
must be prioritized become deficiencies.

This study aims to: 1) To find out the needs of the family of female
workers at UD Kemuningsari Tobacco Warehouse. 2) To find out the lifestyle of
female workers in the Kemuningsari Tobacco Warehouse Ud. 3) To find out the
impact of the lifestyle of female workers at UD Kemuningsari Tobacco
Warehouse This study uses a qualitative approach and descriptive type of
research. In determining research subjects using snowball and using data
collection techniques through observation, interviews and documentation.

The results of this study are: 1) Family needs (primary needs) of female
workers lacking because of the lack of income a husband gets, so a wife chooses
to help find a lack of needs as a female laborer at UD Kemuningsari Tobacco
Warehouse which must be fulfilled. 2) The lifestyle of female workers in the
Kemuningsari Tobacco Warehouse is mediocre, only the provision of UD Gudang
Kemuningsari tobacco that a female laborer who works as a laden in the first
warehouse must dress well because in the first warehouse is a place where
overseas tobacco buyers come to see tobacco that is ready to be sold and bought.
3)There are two positive and negative impacts of the lifestyle of female workers,
the positive impact is good for the family, her husband is also good for her
children because these female workers are not overly dressed and can set aside
money for savings if there are interests that unpredictable, and the negative
impact, especially for female workers whose working positions in their laden
section will issue additional needs that must be fulfilled, such as buying cosmetics
and also learning that are accidentally done by female workers who will be seen
every day by their younger siblings. who are in the family environment, especially
the female family of female workers. which will more or less imitate the lifestyle
of the female laborer.

Keywords: Lifestyle, Women's Labor, Family Needs.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengaruh dari dunia barat mempengaruhi gaya hidup yang
berkembang pada masyarakat saat ini. Tanpa adanya filter yang mengacu
pada norma dari budaya timur, maka gaya hidup bisa berdampak negatif pada
perilaku yang ada pada masyarakat. Memang tidak dapat dipungkiri tidak
semua budaya barat dapat berdampak negatif bagi masyarakat, jika kita tidak
mampu memilah-milah kebudayaan yang sifatnya negatif akan kita jadikan
acuan dalam menjalani kehidupan dimasa sekarang.

Gaya hidup merupakan suatu pola atau cara individu menunjukkan
keaktualisasian dirinya kepada lingkungan disekitarnya. Individu mampu
menunjukkan kualitas dirinya dengan cara yang unik, yang menyimbolkan
status dan peranan individu bagi lingkungan disekitarnya. Setiap individu
bebas memilih gaya hidup seperti apa yang akan dijalaninya, baik itu gaya
hidup yang mewah glamour, gaya hidup hedonis, sederhana, gaya hidup
sehat, dan sebagainya. Gaya hidup (lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan
sekunder manusia yang bisa berubah tergantung zaman atau keinginan
seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup bisa dilihat dari cara

berpakaian, kebiasaan, tempat - tempat yang sering dikunjungi dan lain-lain.?

! Mochamad Yusuf Praditya, “Dugem Remaja Putri, (Studi Tentang Gaya Hidup Remaja Putri Di
Kota Surabaya),” (skripsi: Program Studi S1 Sosiologi, Fakultas IImu Sosial Dan IImu Politik,
Universitas Airlangga,2015).

2 Yudi Adhitya Dwitama Kabalmay, “Café Addict Gaya Hidup Remaja Perkotaan, (Studi Kasus
Pada Remaja di Kota Mojokerto), (Skripsi: Program Studi Sosiologi Fakultas IiImu Sosial Dan
Politik, Universitas Airlangga, 2016).



Gaya hidup (lifestyle) berbeda dengan cara hidup (way of life). Cara
hidup ditampilkan dengan ciri-ciri, seperti norma, ritual, pola-pola tatanan
sosial, dan mungkin juga suatu komunitas dialog atau berbicara yang khas.
Sementara itu, gaya hidup diekspresikan melalui apa yang di kenakan
seseorang, apa yang ia konsumsi, dan bagaimana ia bersikap atau berperilaku
ketika ada dihadapan orang lain. Gaya hidup bukan suatu aktifitas atau untuk
mengisi waktu luang. Gaya hidup tumbuh dan dikembangkan oleh kekuatan
kapital untuk kepentingan membangun pangsa pasar, memperbesar
keuntungan, dan membela agresifitas masyarakat dalam memngkonsumsi
berbagai produk industri budaya.® Beberapa sifat umum dari gaya hidup,
antara lain: (1) gaya hidup sebegai sebuah pola, yaitu sesuatu yang dilakukan
atau tampil secara berulang-ulang; (2) yang mempunyai masa atau pengikut
sehingga tidak ada gaya hidup yang sifatnya personal; (3) mempunyai daur
hidup (lifecicle), artinya ada masa kelahiran, tumbuh puncak surut, dan mati.
Gaya hidup dibentuk, diubah, dikembangkan sebagai hasil dari interaksi
antara diposisi habitus (nilai-nilai sosial yang dihadapi manusia) dengan batas
serta berbagai kemungkinan realitas.*

Di dalam hidup dan kehidupannya, orang memiliki bannyak sekali
kebutuhan, keinginan, dan keperluan yang kesemuannya itu menghendaki
pemenuhan. Mereka membutuhkan makan, pakaian, ilmu, pelayanan,
kehormatan, dan sekian juta kebutuhan lagi. Secara garis besar, maka

kebutuhan manusia itu dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar, yaitu

¥ Bagong, Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 136-137.
4 -
Ibid.,138.



kebutuhan fisik dan kebutuhan badaniah, dan kebutuhan psikis atau
kebutuhan kejiwaan. Ingin kenyang, ingin punya motor, ingin sehat, adalah
contoh-contoh untuk kebutuhan badaniah atau kebutuhan fisik. Sementara itu
ingin terhormat, ingin punya anak, ingin rumah tangga bahagia, merupakan
contoh-contoh kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan, semua kebutuhan
itu membutuhkan pemenuhan, dan pemenuhnya itu tidak lain adalah barang
dan jasa.’

Terdapat beberapa Kkarakteristik yang menandai perkembangan
masyarakat post-modern yang sering terperangkap dalam pusaran gaya hidup
dan citra diri. Pertama, ketika budaya tontonan (a culture of spectacle)
menjadi cara dan media bagi warga masyarakat mengekspresikan dirinya.
Kedua, ketika di masyarakat tumbuh dan berkembang kelompok masyarakat
pesolek yang lebih mementingkan penampilan diri dari pada kualitas
kompetensi yang sebenarnya. Ketiga, estetisasi penampilan diri. Keempat,
penampakan luar atau lookism.®

Dalam kehidupan sehari-hari selalu ada hubungan timbal balik dan
tidak dapat di pisahkan antara keberadaan citra (image) dan gaya hidup
(lifestyle). Gaya hidup adalah cara manusia memberikan makna pada dunia
kehidupannya, membutuhkan medium dan ruang untuk mengekspresikan
makna tersebut, yaitu ruang bahasa dan benda-benda, yang di dalamnya citra
mempunyai peran yang sangat sentral. Di pihak lain, citra sebagai sebuah

kategori di dalam relasi simbolis di antara manusia dan dunia objek,

® Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Makro (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2006), 49.
® Ibid.,153.



membutuhkan aktualisasi dirinya ke dalam berbagai dunia realitas, termasuk
gaya hidup.” .

UD Gudang Tembakau Kemuningsari adalah suatu tempat produksi
bahan baku rokok yang bertempat di Desa Kertonegoro, Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember. UD Gudang Tembakau Kemuningsari
merupakan tempat masyarakat sekitar mulai dari Desa Karangannyar,
Sentong, Ambulu Sumberan, dan Seruni untuk bekerja menjadi karyawan
gudang.

Dalam hal produksi bahan baku rokok, UD Gudang Tembakau
Kemuningsari banyak merekrut karyawan wanita yang sudah berkeluarga dan
sudah lebih tua. Disamping itu juga ada sebagian remaja yang baru lulus
sekolah SMA dan juga remaja yang tidak sekolah yang hanya berpendidikan
rendah dengan tingkat pengalaman yang berbeda-beda. Proses pengolahan
tembakau di UD Gudang Tembakau Kemuningsari dilakukan oleh karyawan
wanita dikarenakan perlunya membutuhkan ketekunan, ketelitian,
kecermatan, keterampilan tertentu dan kesabaran yang mayoritas di miliki
pekerja wanita. °

UD Gudang Tembakau Kemuningsari tidak mensyaratkan ijazah
pendidikan untuk melamar menjadi pekerja di gudang. Syaratnya hanya
cukup menunjukkan kartu tanda penduduk (KTP) dan mempunyai kemauan
dan ketelatenan dalam bekerja. Mereka yang diterima bekerja akan dilatih

oleh pihak gudang mengenai standar operasional prosedur (SOP). Meskipun

" Ibid.,139.
& Sri Nimah,Wawancara, Jember, 1 Juni 2019.
9 -

Ibid.



pekerjaan yang dikerjakan di UD Gudang Tembakau Kemuningsari sangatlah
berat tidak mematahkan semangat bekerja untuk tetap melanjutkan bekerja di
gudang tersebut.’® Jam kerja karyawan yang diberlakukan oleh pihak gudang
adalah mulai jam 07.00 WIB sampai jam 12.00 WIB dan jam 12.00-13.00
adalah istirahat bagi semua karyawan dan akan diteruskan memulai kerja lagi
mulai jam 13.00 sampai selesai kerja yakni jam 15.00 WIB.*! Di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari ini ada beberapa dari segi pekerjaan buruh wanita,
mulai dikerjakan di tempat penggilingan tembakau, tumpukan tembakau dan
pengecekan tembakau sudah yang sudah siap kirim ke berbagai pabrik-pabrik
selanjutnya yang akan di proses menjadi rokok.*?

Dalam hal gaya hidup, buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari cukup menarik dari segi penampilan, seperti tidak layaknya
seorang buruh yang masih membutuhkan upah dari pekerjaannya. Sebagian
gaya hidup buruh di UD Gudang Tembakau Kemuningsari dilihat dari
penampilan mencerminkan gaya hidup yang mewah. Hal ini tercermin
seperti, kendaraan yang dipakai, asesoris seperti cincin, kalung, dan gelang
emas yang cukup banyak dipakai, baju yang ketat, celana pendek, dan
kosmetik yang tebal dan mencolok. Dengan gaya hidup seperti ini buruh
wanita di UD Tembakau Kemuningsari tidaklah sedikit biaya yang di
keluarkan oleh buruh wwanita untuk memenuhi kebutuhan gaya hidupnya.
Padahal gaji yang diterima sehari adalah Rp 45.000 sehari dan bisa diambil

dalam waktu 10 hari sekali nilai ini relatif tidak setara dengan pengeluaran

9 |pid .
1 Ibid.
12 Sjti Muawanah, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.



untuk memenuhi gaya hidupnya dan untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. 3
Berdasar fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“Gaya Hidup Buruh Wanita dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di UD
Gudang Tembakau Kemuningsari, Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember.
B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.**
1. Bagaimana kebutuhan keluarga buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari?
2. Bagaimana gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari?
3. Bagaimana dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau

Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga?

BTika Aprili, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
¥ Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Jember (Jember:
IAIN Jember Press, 2017), 44.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’®
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kebutuhan keluarga buruh wanita di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari.
2. Untuk mengetahui gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari.
3. Untuk mengetahui dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
Sesuai dengan penjabaran sebelumnya, maka tersusunlah beberapa
manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teori
Harapan yang dicapai pada penelitian ini, semoga menjadi
cakrawala dan tambahan pengetahuan yang bermanfaat untuk setiap

mahasiswa/mahasiswi kampus Institut Agama Islam Negri Jember, yang

5 1bid., 45.
18 1bid., 45.



sesuai dengan judul “Gaya Hidup Buruh Wanita Dalam Memenuhi
Kebutuhan Keluarga di UD Gudang Tembakau Kemuningsari, Desa
Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember,” dan menjadi
sumber referensi untuk generasi mahasiswa seterusnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan menjadi
pembelajaran yang bermanfaat bagi penulis untuk menjadi pengalaman
yang berharga tentang mengetahui hidup bukan diukur dari gaya hidup
yang berlebih-lebihan, tapi diukur dari kekuatan kita untuk hidup pas
dan sederhana yang terpenting bisa memenuhi kebutuhan keluarga.
b. Bagi IAIN Jember
Harapan yang diinginkan akan menjadi sumber dan wawasan
kepada mahasiswa IAIN Jember untuk melangsungkan pendidikan yang
lebih baik.
c. Bagi Masyarakat
Harapan untuk masyarakat agar dapat menjadi suatu tolak ukur
bahwa hidup tidak harus mewah dan berlebih-lebihan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak



terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti."’
Titik perhatian peneliti terletak pada masing-masing variabel adalah
sebagai berikut:
1. Gaya Hidup
Gaya hidup merupakan cara-cara terpola dalam menginvestasikan
aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai sosial atau
simbolis, sekaligus merupakan cara bermain dengan identitas. Dengan
menampilkan gaya hidup yang dipilih, seseorang bukan hanya untuk
memenuhi hasrat dan kebutuhan dirinya sendiri, tetapi sekaligus juga
sebagai cara untuk memperlihatkan atau meneguhkan dari kelompok sosial
manakah mereka sebetulnya dipersepsi orang lain, sebuah bentuk
permainan identitas sosial yang dikembangkan seseorang untuk
menampilkan citra dirinya. Gaya hidup adalah bagian dari ciri masyarakat
modern, terlebih masyarakat post-modern. Gaya hidup bukan monopoli
kelas menengah ke atas, tetapi lintas kelas dan juga gaya hidup bukan
hanya monopoli kaum perempuan, tetapi juga menjadi kebutuhan laki-
laki."®
2. Buruh Wanita
Buruh wanita merupakan wanita yang mampu melakukan suatu
pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilihat dari

17 H
Ibid., 45.
'8 Bagong, Suyanto, Sosiologi Ekonom (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013),147.
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definisinya maka buruh wanita lebih berorientasi pada wanita yang bekerja
dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan lebih di
tekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang menyangkut kepentingan
masyarakat luas. Sedangkan istilah wanita pekerja lebih ditekankan pada
aspek imbalan keuangan yang diperolehnya dari hasil kerja yang dilakukan
oleh seorang wanita. Bagi wanita yang bekerja tidak harus ikut dengan
orang lain sebagai pegawai suatu perusahaan dan ia tidak harus
menghasilkan produk tertentu, ia bisa bekerja sendiri dan yang terpenting
adalah pekerjaan itu bisa menghasilkan uang.*
3. Kebutuhan

Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi agar orang
dapat bertahan hidup. Kebutuhan hidup manusia pada dasarnya tidak ada
yang persis sama. Kebutuhan anak-anak dan orang dewasa berbeda.
Kebutuhan anak balita dengan kebutuhan anak SMA berbeda, demikian
juga kebutuhan antara anak sekolah dengan kebutuhan seorang kepala
keluarga meskinya akan berbeda pula.”

F. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan penelitian, serta definisi istilah dan diakhiri

dengan sistematika pembahasan.

9°Sri Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam (Jember: Center For Societe
Studies, 2011), 58.

2 Eko Yuli, Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), 3.
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Bab Il membahas tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang
erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu gaya hidup buruh
wanita dalam memenuhi kebutuhan keluarga di UD gudang tembakau
Kemuningsari, Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten
Jember.

Bab Il menguraikan secara jelas tentang metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian dilapangan yang pada
hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik
yang ditetapkan dalam pembahasan skripsi ini. Pada bab ini membahas
tentang bagaimana gaya hidup buruh wanita dalam memenuhi kebutuhan
keluarga di UD Gudang Tembakau Kemuningsari, Desa Kertonegoro,
Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember.

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta saran bagi
semua pihak yang terkait dengan gaya hidup buruh wanita dalam
memenuhi kebutuhan keluarga di UD Gudang Tembakau Kemuningsari

Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Studi Terdahulu
Pada kajian ini, peneliti akan mencantumkan beberapa kajian
terdahulu yang meliputi beberapa hasil karya yang pernah dibuat, yang
meliputi judul dan hasil penelitian. Penelitian tersebut antara lain:

a. Taufik Hidayat “Persepsi Buruh Perempuan Muslim Tentang
Kesejahteraan Buruh di PT Budi Manunggal D.1. Yogyakarta.” (2013),
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.!

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan instrumen pengumpulan
data melalui studi dokumentasi, observasi, wawancara, dan
menggunakan kuesioner penelitian dan studi kepustakaan. Dalam
penelitian ini digunakan perspektif sosiologi, sedangkan analisis data
yang diperoleh dilakukan dengan metode induktif dan deduktif
sehingga dapat menghasilkan paparan informasi yang selektif dan
komprehensif dengan melalui reduksi data, membuat fokus penelitian
ini dan membuang hal yang tidak penting. Selanjutnya, melakukan
verifikasi data dan pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi

terhadap data sehingga dapat memiliki makna.

! Taufik Hidayat, “Persepsi Buruh Perempuan MuslimTentang Kesejahteraan Buruh di PT Budi
Manunggal D.I. Yogyakarta.” (Skripsi: Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013).

12
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Hasil penelitian menemukan bahwa persepsi buruh tentang
kesejahteraan buruh dapat ditinjau dari tiga perspektif. Pertama, tentang
kesejahteraan buruh secara umum sangat rendah karena apa yang
mereka dapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kedua, tentang
upah tenaga kerja diposisikan pada level sedang-sedang saja atau sesuai
dengan yang diharapkan meskipun cenderung tidak sesuai karena
jawaban yang rendah memiliki jumblah jawaban yang tidak jauh
berbeda. Ketiga, tentang jaminan tenaga kerja yang menunjukkan
bahwa jaminan yang diberikan oleh perusahaan dinilai belum sesuai
yang diharapkan meskipun cenderung ke arah yang lebih baik.
Sedangkan faktor yang memengaruhi persepsi buruh berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal.

b. Miftah Afif Mahmuda, ”Studi Pengaruh Gaya Hidup Modern
Masyarakat Indonesia Terhadap Visualisasi Iklan Televisi Tri Indie+
Versi “Anak Cowok” dan “Anak Cewek” (2014), Fakultas Seni Rupa,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan realita gaya hidup modern pada anak muda
Indonesia, dan kemudian mencari pengaruhnya terhadap visualisasi
iklan. Kajian penelitian ini akan menggunakan pendekatan sosiologi

desain untuk mencari makna di balik objek-objek gaya hidup modern

2 Miftah Afif Mahmuda, ~Studi Pengaruh Gaya Hidup Modern Masyarakat Indonesia Terhadap
Visualisasi Iklan Televisi Tri Indie+ Versi “Anak Cowok” dan “Anak Cewek.” (Skripsi: Fakultas

Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2014).
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dalam iklan. Dengan memahami makna sosial objek-objek tersebut,
peneliti akan menjelaskan bagaimana visualisasi iklan terbentuk
mengikuti realita gaya hidup dalam masyarakat.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya pengaruh gaya
hidup modern masyarakat Indonesia terhadap visualisasi iklan televisi
Tri Indie+ versi “Anak Cowok” dan “Anak Cewek”. Visualisasi iklan
yang muncul dipengaruhi oleh berbagai gaya fashion, gemerlap
perkotaan, pusat perbelanjaan, alat transportasi, dan realita sosial
kemasyarakatan di Indonesia. Gaya desain dalam iklan memberikan
kesan dan mendeskripsikan kehidupan masyarakat yang sedang
berlangsung.

c. Mugawati Aisya. “Hubungan Gaya Hidup Dengan Kejadian Menarche
di SMA Negeri 1 Driyorejo Kabupaten Gresik” (2016), Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga, Surabaya.’

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain
deskriptif dan analitik. Peneliti menggunakan tehnik pengisian
kuesioner untuk memperolah data responden. Subjek penelitian ini
adalah siswi kelas X SMA Negeri 1 Driyorejo yang sudah mengalami
menarche. Variabel yang diteliti adalah usia menarche, faktor perilaku

dan faktor lingkungan yang mempengaruhi kejadian menarche.

¥ Mugawati Aisya, “Hubungan Gaya Hidup dengan Kejadian Menarche di SMa Negeri 1
Driyorejo Kabupaten Gresik.” (Skripsi: Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga,

Surabaya, 2016).
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Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami menarche pada usia 12 tahun. Pendidikan ayah
terakhir responden sebagian besar adalah SMA sedangkan pendidikan
terakhir ibu SMA. Sebagian besar jenis pekerjaan ayah responden
adalah swasta sedangkan jenis pekerjaan ibu sebagian besar adalah ibu
rumah tangga. Penghasilan orang tua responden sebagian besar kurang
lebih Rp 2.000.000. Responden sebagian besar melakukan aktivitas
fisik lari dengan frekuensi kadang—kadang. Makanan fast food yang
sering dikonsumsi adalah mie instan. Responden mengkonsumsi soft
drink dengan frekuensi sering. Responden sebagian besar tidak pernah
melakukan imajinasi tentang seksual. Media dewasa yang sering
ditonton adalah film porno dengan frekuensi jarang. Responden
sebagian besar pernah melakukan perilaku seksual sebelum mengalami
menarche. Sebagian besar responden menonton media dewasa dengan
teman.

d. lbrohim “Strategi Buruh Nelayan Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Keluarga” (Studi pada Pemukiman Gunung Pala Kelurahan Keteguhan
Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung, (2017),
Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik, Universitas Bandar Lampung.*

Penelitian ini dilakukan di Pemukiman Gunung Pala Kelurahan
Keteguhan Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jumlah

* Ibrohim, “Strategi Buruh Nelayan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Keluarga” (Studi pada
Pemukiman Gunung Pala Kelurahan Keteguhan Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar
Lampung).” (Skripsi: Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik, Universitas Bandar Lampung, 2017).
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informan sebanyak 5 orang yang dilakukan dengan cara wawancara
mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat buruh nelayan dalam menghasilkan
pendapatan meliputi faktor alam, modal dan sosial. Adapun strategi-
strategi yang digunakan buruh nelayan dalam memenuhi kebutuhan
keluarga antara lain strategi kepala keluarga yang dibantu anak dan
istrinya dalam memperoleh tambahan pendapatan, strategi mencari
pekerjaan lain pada saat musim terang bulan, strategi meminjam uang
kepada rentenir atau juragan, strategi penghematan pengeluaran pada
saat pendapatan tidak mencukupi dan strategi menabung pada saat
memiliki pendapatan yang lebih. Sehingga harapan bagi peneliti
selanjutnya untuk peneliti lain yaitu dapat melakukan penelitian sejenis
dengan metode yang berbeda sehingga menambah wawasan dalam
mencari tahu strategi-strategi yang dilakukan oleh buruh nelayan akan
lebih kaya dengan ilmu dan wawasan lainnya.

e. Alwiyah Laela Romadhani. “Analisis Rekrutmen Buruh Wanita dalam
Optimalisasi volume Produksi Dikoperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember, 2018), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Jember. °

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Penentuan subyek npenelitian menggunakan teknik purposive sampling,

® Alwiyah Laela Romadhani, “Analisis Rekrutmen Buruh Wanita dalam Optimalisasi Folume
Produksi Dikoperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam, IAIN Jember, 2018).
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sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentas. Metode analisis data menggunakan
analisis deskriptif. Metode keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber.

Hasil penelitian ini yaitu 1) proses untuk perekrutan buruh
wanita di Tarutama Nusantara (TTN) menggunakan rekrutmen internet
yaitu hanya menggunakan buruh-buruh yang sudah lama bekerja di
TTN. 2) buruh wanita menghasilkan volume produksi tembakau rata-
rata 17-18 Kg/ hari. Hal tersebut dikarenakan keuletan, kesabaran dan
ketelitian buruh wanita dalam memilih tembakau yang berkualitas. 3)
Rekrutmen buruh wanitamempunyai peran yang signifikan dalam
optimalisasi volume produksi di TTN.

Guna memberikan kejelasan secara ringkas mengenai penelitian
terdahulu, maka dapat dituliskan pada 1.1 tabel sebagai berikut.

Tabel 1.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN
1. Taufik “Persepsi Buruh | Sama-sama Penelitian terdahulu
Hidayat Perempuan membahas mengkaji tentang
Muslim Tentang | tentang buruh persepsi buruh
Kesejahteraan perempuan, perempuan muslim
Buruh di PT menggunakan tentang kesejahteraan
Budi Manunggal | pendekatan buruh di PT Budi
D.l kualitatif Manunggal D.1.
Yogyakarta.” deskriptif Yogyakarta.
Sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang gaya
hidup buruh wanita
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dalam memenubhi
kebutuhan keluarga di
UD Gudang Tembakau
Kemuningsari

Miftah ”Sudi Pengaruh | Sama-sama Penelitian terdahulu
Afif Gaya Hidup membahas mengkaji tentang studi
Mahmuda | Modern tentang gaya pengaruh gaya hidup
Masyarakat hidup, modern masyarakat
Indonesia menggunakan indonesia terhadap
Terhadap pendekatan visualisasi iklan televisi
Visualisasi Iklan | kualitatif Tri, Indie+versi anak
Televisi Tri Indie | deskriptif cowok dan anak cewek.
Versi “Anak
Cowok” dan Sedangkan penelitian ini
“Anak Cewek” mengkaji tentang gaya
hidup buruh wanita
dalam memenubhi
kebutuhan keluarga di
UD Gudang Tembakau
Kemuningsari.

Ibrohim “Strategi buruh Sama-sama Penelitian terdahulu
nelayan dalam membahas mengkaji tentang
pemenuhan tentang strategi buruh nelayan
kebutuhan kebutuhan dalam menemukan
keluarga” (Studi | keluarga, kebutuhan keluarga
pada pemukiman | menggunakan (studi kasus pada
gunung Pala pendekatan pemukiman Gunung
Kelurahan kualitatif Pala Kelurahan
Keteguhan deskriptif Keteguhan Kecamatan,
Kecamatan Teluk Betung Timur
Teluk Betung Kota.

Timur Kota
Sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang gaya
hidup buruh wanita
dalam memenubhi
kebutuhan keluarga di
UD Gudang Tembakau
Kemuningsari.

Alwiyah “Analisis Sama-sama Penelitian terdahulu

Laela Rekrutmen membahas mengkaji tentang

Romadha | Buruh Wanita tentang buruh analisis rekrutmen buruh

ni. dalam perempuan, wanita dalam
Optimalisasi menggunakan Optimalisai volume
volume Produksi | pendekatan Produksi dikoperasi
Dikoperasi kualitatif AgrobisnisTTN Jember
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Agrobisnis
Tarutama
Nusantara
Jember”

deskriptif

Sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang gaya
hidup buruh wanita
dalam memenubhi
kebutuhan keluarga di
UD Gudang Tembakau
Kemuningsari.

Sumber data diolah

B. Kajian Teori

Memilih kajian teori menjadikan sangat penting guna mendapatkan

suatu pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara

umum. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian,

dalam hal ini peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut.

a. Kajian Tentang Gaya Hidup

Gaya  hidup

merupakan

cara-cara  terpola  dalam

menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan

nilai sosial atau simbolis, sekaligus merupakan cara bermain dengan

identitas. Dengan menampilkan gaya hidup yang dipilih, seseorang

bukan hannya untuk memenuhi hasrat dan kebutuhan dirinya sendiri,

tetapi sekaligus juga sebagai cara untuk memperlihatkan atau

meneguhkan dari kelompok sosial manakah mereka sebetulnya

dipersepsi orang lain, sebuah bentuk permainan identitas sosial yang

dikembangkan seseorang untuk menampilkan citra dirinya. Gaya

hidup adalah bagian dari ciri masyarakat modern, terlebih masyarakat

post-modern. Gaya hidup bukan monopoli kelas menengah ke atas,
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tetapi lintas kelas dan juga gaya hidup bukan hannya monopoli kaum

perempuan, tetapi juga menjadi kebutuhan laki-laki.®

b. Habitat Perkembangan Gaya Hidup

Dimasyarakat, gaya hidup biasanya tumbuh bersamaan dengan
globalisasi, perkembangan pasar bebas, dan transformasi kaptalisme
konsumen. Melalui dukungan iklan, budaya popular, media massa,
dan transformasi nilai modern yang dilakukan, kapitalisme konsumsi
akan memoles gaya hidup dan membentuk masyarakat konsumen.
Gaya hidup dan perilaku konsumtif ibaratnya adalah dua sisi mata
uang yang menjadi habitat subur bagi perkembangan kapitalusme. Di
masyarakat post-modern, tidak ada orang yang bergaya tanpa modal
atau hanya mengandalkan simbol-simbol budaya. Seseorang dikatakan
memiliki gaya hidup yang modern ketika ia mengonsumsi dan
memamerkan simbol-simbol ekonomi yang berkelas, dan melakukan
berbagai aktifitas yang membutuhkan dana tidak sedikit. Seseorang
yang minum kopi di Starbuck atau Exelso yang harga secangkirnya
sekitar Rp 50 ribu rupiah, tentu lebih bergaya bila dibandingkan orang
yang minum kopi di warung pinggir jalan dengan harga cuma
sepersepuluhnya saja.’

Dibanyak masyarakat, gaya hidup cenderung berkembang cepat,
karena dorongan keterbukaan, pluralism tindakan, dan aneka ragam

otoritas. Di masyarakat dimana iklim keterbukaan berkembang pesat,

® Bagong, Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 147.

" Ibid., 144.
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demokrasi berjalan maksimal, dan semangat multiplularisme benar-
benar tumbuh, maka kombinasi ini bisa menjadi lading persemaian
yang subur bagi perkembangan gaya hidup. Di masyarakat konsumen
orang cenderung bersedia mengeluaarkan banyak uang untuk
membiayai penampilan, karena biaya yang mereka keluarkan adalah
bentuk investasi dalam membangun citra diri dan makna personal
yang dinilai lebih penting.®

Cara atau Kkarakteristik yang menanndai perkembangan
mayarakat post-modern yang seringkali terperangkap kedalam pusaran

gaya hidup dan citra diri yaitu:

1) Ketika budaya tontonan (a culture of spectacle) menjadi cara dan

media bagi warga masyarakat mengekspresikan dirinya.

2) Ketika di masyarakat tumbuh dan berkembang kelompok

masyarakat pesolek (dandy society) yang lebih mementingkan
penampilan diri daripada kualitas kompetensi yang sebenarnya.
Ketika gelar lebih penting dari pada pengetahuan atau ketika baju
yang keren lebih penting daripada keahlian, maka disanalah akan

muncul masyarakat pesolek.

3) Estetisasi penampilan diri, yakni ketika gaya dan desain lebih

penting daripada fungsi.
Sesorang yang menempatkan dirinya dikelas elit, niscaya

akan rela merogoh koceknya puluhan juta rupiah hanya sekedar

® Ibid., 145.
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untuk membeli tas branded Louis Foiton daripada membeli tas
kulit biasa yang cuma Rp 300.000- Rp 500.000 karena yang lebih
dipentingkan adalah bagaimana ia menjaga image pada penampilan
dirinya dihadapan publik.

4) Penampakan luar artinya, bila seseorang lebih baik dalam tampilan,
maka orang itu cenderung akan dinilai sebagai orang yang lebih
sukses dalam kehidupan daripada orang ang berpenampilan kumuh,
kucel, dan jauh dari keren.

Di masyarakat post moderen, perkembangan gaya hidup yang
makin kapitalistik tidak hanya tumbuh diwilayah profane atau hanya
terkait dengan hal-hal yang duniawi, tetapi juga telah merambah
kewilayah yang sakral, kehidupan umat beragama. Domnasi dan
penetrasi kekuatan kapitalis, dewasa ini tidak hanya di mal-mal,
Fashion, Fastfood atau pada produk-produk industri budaya yang
menjadi simbol atau aksesoris penampilan yang berkelas, tetapi juga
telah merambah wilayah agama. Spiritualisme baru seperti wisata
religius, umrah bersama kiai beken, dan Exlusive Moslem Fashion,
merupakan bentuk kemasan kapitalisme yang diolah dalam bungkus
ritual agama, namun tidak bisa menutupi kenyataan bahwa berbagai
produk spiritualisme baru ini tujuannya adalah untuk mencari

keuntungan.®

® Ibid., 145-146.
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Serbuan gaya hidup lewat globalisasi industri media massa,
televisi, dan industri iklan, selain merambah wilayah agama, dalam
beberapa hal juga merambah ke ruang-ruang privat. Bahkan, ditelevisi
atau media massa popular lain, kita sekarang dengan mudah melihat
iklan-iklan yang menawarkan produk-produk industri budaya untuk
urusan manusia yang paling intim. Diprogram televisi swasta dan
televisi kabel, berbagai reality show yang menampilkan acara kencan
buta, perselingkuhan, dan lain sebagainya kini juga bukanlah hal yang
asing. Pendek kata, diera masyarakat post-modern sepertinya tidak ada
lagi ruang atau ranah kehidupan manusia yang steril dari penetrasi

kekuatan kapitalisme yang menawarkan kemasan gaya hidup.

c. Gaya Hidup dan Gender

Gaya hidup  merupakan  cara-cara  terpola  dalam
menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan
nilai sosial atau simbolis, sekaligus merupakan cara bermain dengan
identitas. Dengan menampilkan gaya hidup yang dipilih, seseorang
bukan hanya untuk memenuhi hasrat dan kebutuhan dirinya sendiri,
tetapi sekaligus juga sebagai cara untuk memperlihatkan atau
meneguhkan dari kelompok sosial manakah mereka sebetulnya ingin
dipersepsi orang lain sebuah bentuk permainan identitas sosial yang

dikembangkan seseorang untuk menampilkan citra dirinya. ™

9 1bid., 147.
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Gaya hidup adalah bagian dari ciri masyarakat modern, terlebih
masyarakat post-modern. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola-pola
tindakan yang membedakan satu orang dengan yang lain. Gaya hidup
bukan monopoli kelas menengah ke atas, tetapi lintas kelas. Gaya
hidup juga bukan hanya monopoli kaum perempuan, tetapi juga
menjadi  kebutuhan laki-laki. Kaum lelaki yang termasuk
metroseksual, seringkali tidak kalah konsumtif dibandingkan kaum
perempuan yang suka berdandan dan selalu ingin tampil modis,
wangi, dan bergaya. Kaum laki-laki juga sering kali ingin tampil
macho, berkelas atau bergaya dengan cara mengonsumsi berbagai
produk industri budaya yang berkelas, yang menjadi bagian dari
identitas sosialnya. Tetapi, dalam beberapa hal, gaya hidup yang
ditampilkan masyarakat seringkali berbeda antara laki-laki dan
perempuan.

Sebuah studi yang dilakukan Mintel menemukan bahwa dalam
hal pakaian, kaum perempuan umumnya lebh memiliki keinginan dan
kebutuhan untuk tampil modis daripada kaum laki-laki. Sementara itu,
kaum laki-laki, dalam banyak hal lebih menyukai mendengar musik
daripada kaum perempuan, dan kaum laki-laki juga lebih menyukai
jalan-jalan dan minum daripada kaum perempuan. Bagi kaum laki-
laki, hangout di jeda mereka bekerja kemudin minum kopi diresto-
resto yang ada di berbagai mal sering kali lebih anyak dilakukan

daripada kaum perempuan, dalam banyak hal lebih senang dan fokus
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pada penampilan pribadi dari pada laki-laki. Kaum laki-laki umumnya
lebih menyukai olahraga dan memiliki hobi tertentu daripada kaum
perempuan. Kaum laki-laki juga lebih menyukai kendaraan dan lebih
mementingkan memiliki kendaraan tertentu sebagai alat transportasi
sekaligus aksesoris untuk memperlihat siapa dirinya daripada
perempuan yang cenderung lebih menyukai tabungan.

Bagi kekuatan kapitalis, dibandingkan laki-laki, perempuan
dalam banyak kasus memang lebih sering dijadikan objek penawaran
dan target pangsa pasar.

Tabel 1.2
Perbedaan Gaya Hidup Laki-laki dan Perempuan

Angigl--clurungy Laki — laki Perempuan
dewasa awal

Pakaian 63 40 79
Musik 36 44 27
Jalan-jalan/minum 26 34 19
Penampilan pribadi 16 3 30
Tabungan 14 11 16
Buku 8 7 10

Hobi 8 12 3
Olahraga 8 14 2
Kendaraan 7 12 3

Sumber: BMRB/ Minter 1988: dalam David Chanel, 2004: 70).

Buadaya, tampaknya telah disadari benar bahwa kebanyakan

perempuan cenderung lebih mengedepankan penampilan dan kesan

luar, serta cenderung berperilaku seolah-olah diatas panggung.

Terlepas bahwa dalam kenyataan kaum laki-laki belakangan

ini juga makin banyak tampil metroseksual, tetapi nyaris semua kaum

perempuan

memang lebih

suka berdandan,

bersolek untuk
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mempercantik diri. Boleh dikata tidak ada bagian dari tubuh

perempuan yang steril dari sentuhan dan tawaran berbagai produk

industri budaya. Perempuan yang kebanyakan takut dengan efek

penuaan, kulit yang mulai keriput dan flek yang muncul di wajah,

maka jangan heran jika alokasi anggaran untuk perawatan tubuh

perempuan umunya cukup besar.

Dalam konteks pemasaran produk, gaya hidup sering kali

dipahami dalam dua pengertian di antaranya :

1)

2)

Pertama, gaya hidup bukan kategoristis, melainkan harus berfokus
pada tren sosial, baik dalam variabel struktural maupun sikap.

Kedua, analisis tentang gaya hidup harus berfokus pada implikai —
implikasi kultural dari tren sosial. Dengan kata lain, terlepas
apakah yang dibidik atau yang menjadi target pasar itu kaum laki —
laki atau perempuan, bag kekuatan kapitalis atau kekuatan industri
budaya, biasanya sejak awal telah diskenario sedemikian rupa
bahwa yang namanya gaya hidup dan keinginan konsumen
bukanlah hal yang statis, melainkan sesuatu yang terus-menerus
harus berubah, konsumen senantiasa diskenario untuk selalu harus
akan produk-produk industri budaya yang up-to-date, dan
konsumen dikonstruksi sedemikian rupa agar tidak pernah jenuh
untuk terus menguras uangnya guna membeli dan mengonsumsi

produk-produk industri budaya yang membanijiri pasar.**

1 bid., 148-150.
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d. Tema-tema Perbincangan Tentang Gaya Hidup

Tema-tema khas yang sering kali diperbincangkan dalam diskusi
tentang gaya gaya hidup antaralain:
1) Penamakan luar (surfaces) :

2) Kedirian (selves):
3) Sensibiltas

Pada tahap dimana gaya hidup merupakan salah satu kerangka
utama untuk menata memanipulasi identitas sosial, maka gaya hidup
terutama terartikulasi melalui perubahan secara konstan tontonan dari
penampilan-penampilan tampakan luar yang diperlihatkan masyarakat,
dalam konteks ini, tampakan luar menjadi penting, karena selain
menjadi sumber makna, juga menyebabkan orang menilai diri sendiri
dan orang lain berdasarkan tampilan luarnya. Dengan kata lain,
perbedaan gaya hidup akan terfokus pada manipulasi dan interprestasi
penampilan luar.

Orang disebut bergaya dengan cepat bisa dilihat dari apa yang ia
kenakan, apa yang dia perbuat, dan impresi kesan dari apayang secara
kasat mata bisa terawasi. Seseorang yang mengenakan pakaian kelas
mal dari merek Tommy Hilfiger, Hugo Boss, Bally, Zarra, Mango, atau
yang lain tentu berbeda dengan seseorang yang mengenakan pakaian
biasa-biasa saja yang dibeli dari pasar kaget atau toko-toko murah yang

tersebar diberbagai pusat perbelanjaan.**

2 1pid., 150-151.
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Dalam kehidupan masyarakat post-moderen, empat tahap dalam
proses promosi berbagai produk untuk mendukung penampilan atau
tampakan luar yang bergaya antaralain:

1) Idolatry, yakni produk-produk disajikan dalam nilai guna murni.

2) Iconolagy, yakni produk-produk diberi atribut-atribut simbolis.

3) Marisisme, yaitu produk-produk dipersonalisai dan finilai secara
interpersonal.

4) Totemisme, yaitu produk-produk tampil sebagai status tanda tau
indikator bagi suatu kolektifitas yang didifinisikan lewat
penampilan dan aktivitasnya.

Seseorang dalam memilih produk apa yang dibeli dan
dikonsumsi, bukan sekedar karena membutuhkan barang itu, tetapi
seringkali justru karena didorong oleh makna simbolis barang itu, dan
bagaimana masyarakat memaknai itu bagi proses penegasan status
sosialnya.”

Dalam mengembangkan gaya hidup dan memilih berbagai
atribut budaya yang dianggap sesuai dengan kelas atau kelompok sosial
dari mana seseorang berasal, kedirian dan identitas sosial orang yang
bersangkutan memiliki peran yang sangat besar.

Dalam konteks perkembangan gaya hidup, identitas sosial di era

masyarakat post-moderen cenderung mengalami dua perubahan besar.

1 1bid., 151-152.
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1) Pertama, cara berpartisipas masyarakat cenderung berubah dari
pola komunal ke pola yang lebih privat dan personal.

2) Kedua, fragmentasi pasar, dimana terjadinya pergeseran dalam
pemasaran yang terlepas dari kategori-kategori berbasis khalayak
luas menjadi ceruk-ceruk pasar yang semakin terspesialisai.

Dalam memilih produk industri budaya mana yang akan mereka
beli, konsumen umunya akan selau memilih produk yang ekslusif, yang
berbeda dengan yang dikenakan orang lain yang mereka kenal, karena
hal itu adalah bagian dari cara mereka memperlihatkan dan menegaskan
identitas sosialnya.

Sensibilitas pada dasarnya berkaitan dengan cara seseorang atau
konsumen untuk menunjukkan afiliasi yang bisa diterima suatu
kelompok, yang yang bisa dikenali lewat ide, nilai-nilai tertentu, atau
citarasa music, makanan dan pakaian atau yang lainnya. Berbusana
dengan cara tertentu, memilih jenis-jenis hiburan tertentu, dan ingin
mengunjungi  tempat-tempat  tertentu adalah  seluruh  bagian
pembentukan setatus ruang hidup (ekologi). Kesemuanya adalah cara
menggambarkan sensibilitas dalam kerangka budaya material, melekati
objek-objek atau barang industri budaya dengan makna simbolis.**

e. Kajian Tentang Buruh Wanita
Buruh wanita merupakan wanita yang mampu melakukan suatu

pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan

% 1bid.,150-152.
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barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilihat dari
definisinya maka buruh wanita lebih berorientasi pada wanita yang
bekerja dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk tertentu
dan lebih ditekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang
menyangkut kepentingan masyarakat luas. Sedangkan istilah wanita
pekerja lebih ditekankan pada aspek imbalan keuangan yang di
perolehnya dari hasil kerja yang di lakukan oleh seorang wanita. Bagi
wanita yang bekerja tidak harus ikut dengan orang lain sebagai pegawai
suatu perusahaan dan ia tidak harus menghasilkan produk tertentu, ia
bisa bekerja sendiri dan yang terpenting adalah pekerjaan itu bisa
menghasilkan uang. *°

Dalam Islam laki-laki dan wanita memiliki derajat yang sama.
keduanya juga sama-sama memiliki kewajiban dan hak, termasuk hak
untuk berkarya dan bekerja. Mengingat bahwa yang akan dicapai oleh
sebuah pekerjaan adalah hasil, maka setiap orang baik laki-laki maupun
wanita bisa menjadi buruh.

Sehingga telah banyak wanita yang bekerja pada sektor-sektor
pendidikan, pemerintahan, swasta serta industri. Sektor industri juga
semakin banyak mempercayakan wanita sebagai pekerjannya seperti
pabrik rokok yang memprioritaskan wanita sebagai pekerja. Karena
pekerja wanita dianggap memiliki tingkat kesabaran dan ketelitian yang

lebih dalam bekerja dibandingkan pekerja laki-laki. sehingga hal ini

> Sri Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jember: Center For
Societe Studies, 2011), 58.
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menunjukkan bahwa kaum wanita memiliki kesempatan yang sama
dengan kaum laki — laki untuk mengakses dunia kerja.
Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat
Ali-Imron ayat 195:
frode s, Lo s Fad T o2t s g v Lo s BSG M asd it gzt
Gedlle Gty (5 R0t (1 51 85 08 o8 e Jae gl ¥ 20 ! sl
26316605 aele HoRY Tl Tl L a1, 405 3 50 i,f:}f; Pala
VT B e T T e 3 U5 YT G5 e 35 i 11830
Artinya:
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala
yang baik". (Qs-Ali-Imron:195)*
f. Pekerjaan yang bisa dilakukan oleh wanita meliputi:
1) Bekerja Domestik
Bekerja domestik atau pekerjaan rumah tangga adalah pekerjaan
yang dilakukan terkait dengan pemeliharaan rumah tangga. Pekerjaan
ini meliputi penyediaan makanan atau memasak, menjadi kebersian

rumah seperti mencuci, menyapu, mengepel serta merawat anak-anak,

orang sakit dan orang yang sudah tua. Pekerjaan ini paling umumnya

16 Departemen Agama RI, al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an Terjemahan (Bandung: CV Penerbit
Jumanatul ‘Ali, 2005), 77.
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dilakukan oleh perempuan dan umumnya dinilai renda dalam
pengertian sosial dan ekonomi.
2) Bekerja di Luar Rumah

Pengalaman kerja yang selalu melekat dalam tipe wanita
tersebut adalah pemahaman kerja yang dilakukan diluar rumah.
Artinya bukan hannya kaum Adam saja yang dapat bekerja di luar
rumah, tetapi kaum Hawa juga mampu melakukannya. Karena
kemampuan kerja tersebut merupakan kodrat yang di berikan Allah
SWT kepada manusia. Sehingga dalam posisi ini kaum laki-laki dan
wanita mempunyai kedudukan yang sama dalam hal kesempatan dan
kemampuan untuk kerja (berusaha).*’

3) Menghasilkan barang atau jasa.

Barang dan jasa dibutuhkan orang serta yang satu tidak
dipandang lebih penting dari pada yang lain. Diantara barang dan jasa-
jasa itu terdapat perbandingan yang serupa, tetapi tidak sama. Kedua-
duanya serupa, dalam arti bahwa kedua-duanya berguna untuk
memenuhi kebutuhan manusia.'®

Perbedaan keduanya adalah bahwa pada barang, bisa terdapat
tenggang waktu antara produksi dan konsumsi. Artinya, suatu barang

bisa saja diproduksi (dihasilkan) hari ini namun sebulan kemudian

Y Sri Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir Dalam Persepektif Hukum Islam (Jember: Center For
Societe Studies, 2011), 60.
'8 Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2006), 48-49.
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baru dikonsumsi (dipakai). Tidak demikian dengan jasa. Produksi dan

konsumsi jasa terjadi pasti pada saat yang bersamaan. *°

4) Imbalan/upah keuangan

Upah (nominal) yang rendah kerap kali dilengkapi dengan
tunjangan-tunjangan seperti makan 1 kali atau 2 kali diperusahaan,
pakaian kerja, pengobatan gratis, perumahan murah, penjemputan dan
sebagainya ada juga perubahaan yang mengaitkan upah dengan indeks
biaya hidup atau harga beras, dengan demikian upah riel akan konstan
meskipun ada inflasi. Juga sering dipakai istilah “alding scale” yaitu
upah karyawan berubah-ubah dengan besar kecilnya hasil perusahaan ,
kalau semuanya berjalan dengan baik dan menguntungkan, upah ikut
naik, tetapi kalau hasil perusahaan hanya sedikit, upah buruhpun
hanya sedikit. Sebenarnya hal ini dialami oleh setiap orang yang
berwirausaha sendiri, tetapi bila diterapkan pada kaum buruh dirasa

kurang adil.?°

g. Kajian Tentang Kebutuhan

Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi agar orang
dapat bertahan hidup. Kebutuhan hidup manusia pada dasarnya tidak
ada yang persis sama. Kebutuhan anak-anak dan orang dewasa

berbeda. Kebutuhan anak balita dengan kebutuhan anak SMA

¥ 1bid., 49.

2 Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Mikro (Yogyakarta: PT Kanisius, 2003), 218.
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berbeda, demikian juga kebutuhan antara anak sekolah dengan
kebutuhan seorang kepala keluarga meskinya akan berbeda pula.*
1) Kebutuhan Manusia

Di dalam hidup dan kehidupannya, orang memiliki banyak
sekali kebutuhan, keinginan, dan keperluan yang kesemuannya itu
menghendaki pemenuhan. Mereka membutuhkan makan, pakaian,
ilmu, pelayanan, kehormatan, dan sekian juta kebutuhan lagi.
Secara garis besar, maka kebutuhan manusia itu dikelompokkan ke
dalam dua kelompok besar, yaitu kebutuhan fisik dan kebutuhan
badaniah, dan kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan. Ingin
kenyang, ingin punya motor, ingin sehat, adalah contoh-contoh
untuk kebutuhan badaniah atau kebutuhan fisik. Sementara itu
ingin terhormat, ingin punya anak, ingin rumah tangga bahagia,
merupakan contoh-contoh kebutuhan psikis atau kebutuhan
kejiwaan, semua kebutuhan itu membutuhkan pemenuhan, dan
pemenuhnya itu tidak lain adalah barang dan jasa.*?

Kebutuhan manusia meliputi kebutuhan fisik dasar akan
makanan, pakaian, keamanan,, kebutuhan sosial, serta kebutuhan
individuakan  pengetahuan, dan suatu keinginan  untuk
mengekspresikan diri. Dari sifatnya, dalam pandangan ekonomi,

kebutuhan need manusia itu terdiri dari kebutuhan —kebutuhan

2! Eko yuli, Ekonomi Untuk Kelas X SMA dan MA (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional dari
Penerbit CV Mitra Media Pustaka, 2009), 3-6.

22 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Makro (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 49.
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primer seperti pangan, sandang, dan papan, kebutuhan sekunder
dan kebutuhan tersier.”®
2) Macam-macam kebutuhan manusia
Kebutuhan manusia dapat kita kelompokkan menjadi tiga
kelompok, yaitu kebutuhan yang terkait dengan masalah intensitas,
waktu, sifat, dan subjek.?*

a) Kebutuhan menurut intensitas (penting atau tidaknya),
kebutuhan ini dipandang urgensinya, atau mendesak tidaknya
suatu kebutuhan, kebutuhan ini dikelompokkan menjadi tiga
yaitu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan
tersier
(1) Kebutuhan primer

Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang benar-
benar sangat dibutuhkan orang dan sifatnya wajib untuk
dipenuhi, kebutuhan primer contohnya makanan,
minuman, pakaian, rumah, kesehatan, dan pendidikan.

(2) Kebutuhan sekunder

Kebutuhan sekunder merupakan kebutuhan yang
timbul setelah kebutuhan primer tercukupi. Kebutuhan
sekunder untuk masing-masing orang berbeda seseorang
yang memiliki penghasilan yang tinggi untuk membeli

mobil keluaran terakhir merupakan kebutuhan sekunder

% Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta Rajawali Pers, 2015), 105.
4 yuli Eko. Ekonomi Untuk Kelas X SMA dan MA (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional dari
Penerbit CV Mitra Media Pustaka, 2009), 3-6.
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sedangkan bagi seseorang pegawai rendahan yang
berpenghasilan pas-pasan sebuah mobil atau motor
merupakan barang mewah yang mustahil dapat dibeli.
(3) Kebutuhan tersier
Merupakan kebutuhan ketiga setelah kebutuhan
primer dan sekunder terpenuhi. Kebutuhan ini agak
cenderung ke barang-barang mewah yang bertujuan untuk
menunjukkan prestise atau status sosial dimata
masyarakat. ~ Contoh  benda-benda  yang  dapat
dikategorikan kedalam kebutuhan tersier adalah rumah
mewah, kapal pesiar, lukisan yang diciptakan pelukis
ternama, maupun berlian.
b) Kebutuhan yang berhubungan dengan masalah waktu dapat kita
bagi menjadi beberapa sebagai berikut:
(1) Kebutuhan sekarang
Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan yang harus
dipenuhi sekarng juga dan tidak dapat ditunda-tunda lagi.
Contohnya adalah tersedianya makanan pada saat orang
lapar, minuman bagi orang kehausan dan obat bagi yang
sakit.
(2) Kebutuhan masa mendatang
Maksudnya ialah kebutuhan yang sifatnya tidak

terlalu mendesak dan oleh karena itu keberadaan masih
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dapat ditunda. Kebutuhan masa mendatang lenbih bersifat
persiapan atau persediaan untuk mengantisipasi kebutuhan
dikemudian hari. Contohnya adalah menabung dan naik
haji.
(3) Kebutuhan yang tidak tertentu waktunya
Kebutuhan yang disebabkan sesuatu yang terjadi
secara tiba-tiba atau tidak disengaja yang sifatnya
insidenril atau kadang-kadang. Misalnya, kebutuhan
memberi bantuan kepada saudara yang punya hajat dan
kebutuhan menolong sausara kita yang terkena bencana
tsunami di Aceh.
(4) Kebutuhan sepanjang waktu
Kebutuhan sepanjang waktu ialah kebutuhan yang
memerlukan waktu yang lama dan boleh dikatakan
sepanjang waktu, misalnya kebutuhan mencariilmu atau
belajar.
c) Kebutuhan menurut sifatnya dapat kita bagi menjadi dua yakni
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani
(1) Kebutuhan jasmani berkait erat dengan masalah kesehatan
ataupun  penampilan  seseorang. Contohnya adalah
berolahraga, makan makanan yang cukup dan istirahat yang

cukup dan sebaginya.
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(2) Kebutuhan rohani adalah kebutuhan yang berkaitan dengan
masalah kejwaan misalnya beribadah, berkreasi atau
hiburan, bersosialisai dimasyarakat, dan melakukan atau
menikmati aktivitas kesenian.

d) Kebutuhan menurut subjeknya dapat dibagi menjadi dua yaitu
kebutuhan individu dan kebutuhan kolektif.

(1) Kebutuhan individu sifatnya perseorangan sehingga
kebutuhan antara orang yang satu dengan orang yang
lainnya tidak ada yang sama. Misalnya seorang pelajar
akan butuh buku-buku pelajaran, pulpen, jangka, pensil
dan sebagainya. Sedangkam seorang tukang kayu
membutuhkan gergaji, palu, paku, bor, serut, kayu, dan
pensil untuk melakukan aktivitas pekerjaannya.

(2) Kebutuhan kolektif atau kebutuhan bersama dalam suatu
masyarakat dimanfaatkan untuk kepentingan kolektif atau
bersama. Contohnya adalah rumah sakit, jalan, jembatan,
dan tempat-tempat rekreasi.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan
Sekarang coba kalian pikirkan mengapa kebutuhan bagi
setiap orang berbeda-beda banyak faktor yang memengaruhi
kebutuhan:

a) Keadaan alam
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Orang yang tinggal didaerah kutub yang luar biasa
dingin membutuhkan pakaian tebal untuk menahan hawa
dingin yang serasa menggigit tulang. Sedangkan kita yang
dinggal didaerah tropis sukup memakai pakian relative lebih
tipis. Tampaknya keadaan alam mendorong manusia
membutuhkan barang yang sesuai dengan kondisi alam di
tempat ayng bersangkutan. Cobalah bandingkan, kebutuhan
orang yang tinggal di daerah pegunungan dengan kebutuhan
orang yang tinggal di daerah pantai.

b) Peradaban

Makin tinggi peradaban, makin tinggi pula kualitas
barang yang dibutuhkan. Tentunya kalian pernah belajar
sejarah! Coba kalian amati kebutuhan pada masa primitive,
dan bandingkan dengan kondisi masyarakat kita yang sudah
mengenal peradaban yang lebih tinggi. Kebutuhan masyarakat
primitive lebih menekankan kebutuhan primer, kebutuhan
itupun dipenuhi secara sederhana. Untuk makanan misalnya,
mereka hanya tinggal memungut dari hutan atau sekitar tempat
tinggalnya.®

4) Kebutuhan yang tidak terbatas
Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang

dihadapi masyarakat adalah bersumber dari jumlah kebutuhan yang

% |bid., 3-6.
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tidak terbatas. biasanya manusia tidak pernah merasa puas dengan
benda yang mereka peroleh dan prestasi yang mereka capai.
Apabila keinginan dan kebutuhan masa lalu sudah dipenuhi, maka
keinginan-keinginan yang baru akan wujud, Di Negara-negara
yang miskin hal seperti ini memang lumrah. Konsumsi makanan
yang masih rendah dan perumahan yang kurang memadai telah
mendorong masyarakat untuk berusaha mencapai taraf hidup yang
lebih tinggi. Di Negara yang sangat kaya sekalipun, seperti di
Jepang dan Amerika Serikat, masyarakat masih mempunyai
keinginan untuk mencapai kemakmuran yang lebih tinggi dari yang
telah mereka capai pada masa ini. °
Kebutuhan Menurut Ekonomi Islam

Menurut Imam Al-Ghozali, kebutuhan (hajat) adalah
keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukan
dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
menjalankan fungsinya. Kita melihat misalnya dalam hal
kebutuhan akan makanan dan pakaian. Kebutuhan makanan adalah
untuk menolak kelaparan dan melangsungkan kehidupan,
kebutuhan pakaian untuk menolak panas dan dingin. Pada tahap ini
mungkin tidak bisa dibedakan antara keinginan (syahwat) dan
kebutuhan (hajat) dan terjadi persamaan umum antara homo

economicus dan homo Islamicus. Namun manusia harus

26

2006),06.

Sukirno Sadono, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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mengetahui bahwa tujuan utama diciptakannya nafsu ingin makan
adalah untuk menggerakkannya mencari makanan dalam rangka
menutup kelaparan, sehingga fisik manusia tetap sehat dan mampu
menjalankan fungsinya secara optimal sebagai hamba Allah yang
beribadah kepada-Nya. disinilah letak perbedaan mendasar antara
filosofi yang melandasi teori permintaan Islam dan konfensional.
Islam selalu mengaitkan kegiatan memenuhi kebutuhan dengan
tujuan utama manusia diciptakan. Manakala manuisa lupa pada
tujuan penciptaannya, maka esensinya pada saat itu tidak berbeda

dengan binantang yang makan karena lapar saja.”’

? Budi Setyanto, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 69.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis." Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena
peneliti ingin mengetahui permasalahan yang kompleks dari objek
yang diteliti, mengetahui hal-hal yang terjadi secara mendalam dengan
menggambarkan secara sistematis dan berdasarkan fakta yang ada di
lapangan dan disajikan dalam bentuk deskripsi dengan mengetahui
tentang. Gaya hidup buruh wanita dalam memenuhi kebutuhan
keluarga di UD Gudang Tembakau Kemuningsari, Desa Kertonegoro,
Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember.
b. Jenis Penelitian
Dilihat dari segi pengumpulan data, penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari, Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah,

Kabupaten Jember. Sedangkan dari sisi analisis, data penelitian ini

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), 2.
42
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adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan,
dan lain-lain.

Dari sisi tujuannya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian untuk memberikan data dengan
menggambarkan gejala tertentu. Dalam hal ini terkait tentang
bagaimana gaya hidup buruh wanita dalam memenuhi kebutuhan

keluarga di UD Gudang Tembakau Kemuningsari.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini bertempat di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari JI. Diponegoro No 151 Desa Kertonegoro, Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember.

Subjek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian
tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak
dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari, dan
dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.?

Penelitian ini menggunakan teknik snowball untuk menentukan
informan. Snawball adalah teknik pengambilan sumber data yang pada

awalnya berjumlah sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang

2 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),

228.
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lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat memberikan informasi
yang lebih lengkap sebagai sumber data.’
Dalam penelitian ini, subjek yang akan dijadikan sebagai informan
diantaranya :
1. Mandor Gudang : lbu Sri nimah
2. Buruh wanita : Siti Muawanah, Tika Aprilia, luluk, Mak Edi, Siti
Nur Khanah.

Didalam UD Gudang Tembakau Kemuningsari terdapat 30 orang
mandor diantaranya adalah lbu Srinimah. Dan banyaknya buruh wanita
adalah 900 orang yang di antaranya adalah Ibu Siti Muawanah, Tika
Aprilia, Luluk, Mak Edi, dan Siti Nur Khanah.

Ada beberapa sebab dalam mengambil informan dengan mandor
maupun buruh wanita, yang pertama mengambil Ibu Sri Nimah selaku
mandor dikarenakan beliau adalah orang yang sudah lama bekerja sejak
awal berdirinya UD Gudang tembakau, dengan itu pasti Ibu Sri Nimah tau
tentang seluk beluknya berdirinya gudang maupun gaya hidup dan
karakter satu persatu buruhh wanita, yang kedua sebab memilih lima buruh
wanita diantaranya adalah karena mendapat rekomendasi langsung dari
mandor gudang bahwa buruh wanita tersebut bisa di jadikan informan

untuk mewakili buruh wanita lainnya.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 219.
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D. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.’
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik jika dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner.

Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-
objek alam yang lain. Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi
tidak untuk menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang
berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang
dikembangkan peneliti.> Teknik ini digunakan apabila peneliti
berkenanaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.°

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dari
wawancara peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih obyektif

tentang masalah yang diselidikinya.’

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.

> Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara), 104.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013),145.

" Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah, 113.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya lebih sedikit/kecil.®wawancara di bagi menjadi dua

yakni:

1)

2)

Wawancara Terstruktur

Wawancara ini digunakan oleh peneliti apabila peneliti
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
diperoleh. Dalam melakukan wawancara ini peneliti menggunakan
alat bantu seperti gambar, brosur dan material lainnya yang dapat
memperlancar proses wawancara.’
Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas,
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanyalah berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam teknik wawancara ini peneliti belumlah mengetahui
secara pasti data apa yang akan diperoleh. Sehingga peneliti lebih

banyak mendengarkan apa-apa yang diceritakan oleh responden.*

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitati, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), 137.

® Ibid., 138.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2014), 141.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengumpulan dokumen-dokumen yang membantu peneliti dalam
menyelesaikan penelitiannya. Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya.'*
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang
telah terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti,
menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. Alasan itulah yang menjadikan
analisis data memiliki arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data®?.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata atau
narasi untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.
Aktiifitas dalam analisis data yaitu data reduction dan display,
conclusion drawing/verification.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka semakin lama

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks

1| _exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya,2011), 284.
12 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 119.
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dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dalam reduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai'®.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan alat elektronik seperti komputer
mini, dengan memberi kode pada aspek-aspek tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah
pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak
dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 338.
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan
dalam melakukan penyajian data, selain dengan teks dan naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan diagram.*

3. Penarikan Kesimpulan

Dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelahh penelitian berada di

lapangan.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 241.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, yakni dapat
berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori.™

F. Teknik Keabsahan Data
Untuk menuju kevalidan data yang diperoleh di lokasi penelitian,
metode, validitas data sangatlah penting untuk digunakan dalam penelitian
ini adalah melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan balik terhadap keabsahan
data yang sudah diperoleh dari suatu sumber tertentu, kemudian
dibandingkan dengan data yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda
dengan:*®
1. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.
2. Membandingkan keadaan dan perspektif antar informan mengenai
fokus penelitian.
Triangulasi metode adalah membandingkan informasi atau data
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan

dokumentasi.

15 Sugiyono, Metode, 249.
*® Ibid., 252.
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Berikut yang dapat dilakukan ketika menggunakan triangulasi
metode :

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan, lalu hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa
kesamaan atau alasan-alasan terja

c) Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
diperoleh oleh peneliti, mulai dari penlitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, dimulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain,

penelitian sebenarnya, sampai penulisan laporan.

G. Tahap Pra Penelitian
Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam
tahapan tersebut sebagai berikut :
a. Menyusun Perencanaan Penelitian
Pada tahapan ini. Peneliti membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik,
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal penellitian
hingga diseminarkan.

b. Memilih Lapangan Penelitian
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Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus
terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian
yang dipilih oleh peneliti adalah di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari, Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember.

Mengurus Perizinan

Sebelum mengadakan penlitian, peneliti  mengurusi
perizinan terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan
penelitian kepada kampus, setelah meminta surat perizinan, peneliti
menyerahkan kepada UD Gudang Tembakau Kemuningsari Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. untuk
mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak.

Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan
penjajakan dan menilai lapangan untuk megetahui latar belakang
objek penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti
dalam menggali data.

Menjajaki dan Menilai Lapangan

Setelah persiapan administrasi selesai, peneliti melakukan
penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk

mendapatkan informasi yang dipilih.
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f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Setelah semua selesai, yakni mulai rancangan penelitian
hingga memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan
sebelum terjun langsung di lapangan, seperti kamera dan lain-lain.
Dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga
membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dicari
jawabannya, sehingga data yang diperoleh lebih sistematis dan
mendalam.
A. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data
B. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.'’

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 127-
148.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah UD Gudang Tembakau Kemuningsari

Asal usul berdirinya UD Gudang Tembakau Kemuningsari,
Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah ini berawal pada tahun
1976. Seorang juragan tembakau bernama Bapak Gongsin yang
terkenal dan paling disegani di daerah Kertonegoro.

Seiring waktu hingga pada tahun 1980 Bapak Gongsin yang
awalnya sebagai petani, berusaha mengembangkan usaha
tembakaunya dengan mendirikan gudang yang dinamai UD Gudang
Tembakau Kemuningsari. UD Gudang Tembakau Kemuningsari
merupakan salah satu tempat produksi bahan rokok yakni tembakau di
Desa Kertonegoro, yang didirikan sekitar pada tahun 1980 oleh Bapak
Gongsin.

Awal mula berdirinya gudang ini karena melihat di Kabupaten
Jember adalah kota penghasil tembakau terbaik maka Bapak Gongsin
memilih usaha dagang bahan baku rokok yakni tembakau, tembakau
yang digunakan adalah semua jenis tembakau dari para petani
disekitar wilayah Jember. Awalnya bapak Gongsin hanya memiliki
satu bangunan yakni sekarang disebut gudang Miring (tempat
pemilihan pertama tembakau) dan memiliki sekitar 150 karyawan

pada tahun 1980 di tahun selanjutnya tahun 1985 Bapak Gongsin

54
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mendirikan lagi gudang tepat bersebelahan dengan gudang awal nya
yakni yang sekarang dinamai gudang tengah (bersih kotor/sortase).
Seiring semakin suksesnya beliau, Bapak Gongsin membuat lagi
gudang yang ketiga pada tahun 1990 yang sekarang di namai gudang
panas (tempat tembakau yang sudah dipilih/memilih warna) yang
tepat bersebelahan dengan gudang pertama, dan gudang keduanya.*

Dengan berdirinya UD Gudang Tembakau Kemuningsari secara
ekonomi sangat bermanfaat bagi masyarakat di daerah kawasan
Kertonegoro, khususnya para wanita. Sejak berdirinya UD Gudang
Tembakau Kemuningsari para masyarakat khususnya wanita banyak
yang bekerja sebagai buruh di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
guna untuk mencari tambahan penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Semakin bertambahnya pendapatan menjadikan
masyarakat tidak terlalu bergantung pada hasil panen karena sudah
ada tambahan penghasilan tetap dari pekerjaan menjadi seorang buruh
wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari yang bisa membantu
suami/kepala keluarga untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari meski
dibilang pendapatan yang pas-pasan.?
Letak Geografis

UD Gudang Tembakau Kemuningsari terletak di Desa
Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember tepat di tugu

perbatasan antara Kecamatan Ambulu dan Kecamatan Jenggawah.

! Sri Nimah, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.

2 |bid.
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Desa kertonegoro adalah salah satu desa yang terletak di utara Desa
Kemuningsari dan terletak bersebelahan dengan Desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu. Luas Kecamatan Jenggawah adalah 51,02
kilometer persegi dan memiliki penduduk sekitar 84.715 jiwa,
Masyarakat di Kecamatan ini terdiri atas etnis Madura dan Jawa,
sehingga pergaulan dalam masyarakat menggunakan tiga bahasa yakni
bahasa Madura, Jawa dan bahasa Indonesia. Di wilayah administrasi
sebagai berikut.
a. Berada di selatan Kecamatan Ajung
b. Sebelah timur merupakan persawahan dan Desa Seruni
c. Sebelah selatan Desa Kertonegoro adalah desa karanganyar dan
perbatasan Kecamatan Ambulu dengan Jenggawah
d. Sebelah barat Desa Sentong dan pegunungan Gunung Manggar.
3. Visi dan Misi Perusahaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mandor perusahaan dapat
digambarkan bahwa visi UD Gudang Tembakau Kemuningsari adalah
“menjadi perusahaan yang dapat mensejahterakan keluarga dan
masyarakat pada umumnya, Sedangkan misi dari UD Gudang Tembakau
Kemuningsari ini adalah menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk
sekitar, menjadi produk yang bernuansa alami dan berkualitas serta

memberi kepuasan terhadap konsumen didalam maupun luar negeri. *

* https://id .m.wikepedia.org/wiki/Jenggawah,-Jember.
* Sri Nimah, Wawancara, Jember, 2 Juni 2019.



4. Struktur UD Gudang Tembakau Kemuningsari

1)

2)

3)

4)

Gambar 4.1

Struktur UD Gudang Tembakau Kemuningsari

Pimpinan
Bapak. Gongsin

Sinder
Bapak. Walid

Mandor buruh
wanita

Mandor buruh
laki - laki

Buruh Wanita

Berikut mengenai penjelasan dari bagian-bagian tersebut:

Buruh laki-laki
Penimbang dan
Transportasi
pengambilan dan
pengiriman
tembakau

Pimpinan adalah pemilik utama UD Gudang tembakau.

S7

Sinder adalah bawahan pemimpin yang diberi tugas untuk

mengawasi para pekerja yang berada di UD Gudang Tembakau

Mandor buruh wanita adalah orang yang mengepalai beberapa

buruh wanita atau kelompok dan mengawasi pekerjaan mereka

dalam suatu bagian

Mandor buruh laki-laki adalah orang yang mengepalai beberapa

buruh laki-laki atau kelompok dan mengawasi pekerjaan buruh
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laki-laki dibagian menimbang tembakau, mengambil tembakau,
dan mengirim tembakau.
5) Buruh wanita adalah orang yang bekerja untuk UD gudang
tembakau guna untuk menghasilkan barang dan jasa.
6) Buruh laki-laki adalah orang yang bekerja untuk UD Gudang
Tembakau guna untuk menghasilkan barang dan jasa.
5. Data buruh UD Gudang Tembakau Kemuningsari

Tabel 4.2
Data buruh UD Gudang Tembakau Kemuningsari

Jumlah | Jumlah
NO | Tahun Status Orang Total
L P Orang
Menikah pada usia 16-50 18 | 490
1 2017 | Janda/Duda pada usia 20-58 - 60 900
Lajang pada usia 18-25 2 350
Menikah pada usia 16-50 18 | 585
2 2018 | Janda/Duda pada usia 20-58 - 65 1000
Lajang pada usia 18-25 2 350
Menikah pada usia 16-25 18 | 650
3 2019 | Janda/Duda pada usia 20-58 - 68 900
Lajang pada usia 18-25 2 182

Sumber: Data diolah®
6. Latar belakang buruh wanita
Pendidikan buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari ini memiliki latar belakang pendidikan SD, SMP, SMA
dan ada juga yang tidak sekolah dan tidak lulus sekolah SD. Untuk
menjadi pekerja di UD Gudang Tembakau kemuningsari ini tidak
terlalu sulit, calon buruh tidak di haruskan untuk memiliki latar

belakang pendidikan yang tinggi dan life skill yang khusus, dan tidak

> Sri Nimah, Wawancar, Jember, 2 juni 2019.
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di pungut modal terlebih dahulu sebelum bekerja, hanya tetapi yang di
perlukan ketekunan, kejujuran, Kketelitian dan kecermatan, dan

kesabaran yang mayoritas di miliki pekerja wanita.®

B. Penyajian Data dan Analisis

Di dalam sebuah penelitian diharapkan akan memperoleh data dan
hasil temuan sesua dengan yamg diinginkan, oleh karena itu peneliti
berusaha menerapkan hasil temuan yang ada di lapangan dengan
menggunakan berbagai cara, baik itu dengan menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi, setelah data diperoleh kemudian akan
direduksi dan dikumpulkan untuk dianalisis untuk mendapat hasil
penelitian yang diinginkan, data yang diperoleh akan disajikan dan di
analisis berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

Sebagaimana data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yang berkaitan dengan fokus masalah dalam penelitian ini,
adapun fokus penelitian serta penyajian data dan beberapa temuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Kebutuhan keluarga buruh wanita UD Gudang Tembakau
Kemuningsari
Kebutuhan keluarga seperti makan, minum, pakaian, rumah
merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh semua orang
khususnya seseorang yang sudah mempunyai keluarga dan keturunan.

Banyaknya kebutuhan keluarga membuat banyak kebutuhan yang tidak

® Ibid.
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bisa terpenuhi bagi seseorang keluarga yang di bawah golongan miskin
atau tidak mampu.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Sri Nimah
selaku Mandor UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai
kebutuhan keluarga buru wanita,

“Saya bekerja menjadi mandor mulai awal berdirinya gudang
mulai tahun 80 an sampai sekarang, yang melatar belakangi saya
bekerja di UD Gudang Tembakau Kemuningsari karena
kurangnya ekonomi, dan juga pumpung ada kerjaan maka dari
itu saya bekerja di UD Gudang Tembakau Kemuningsari.
kebanyakan dari buruh wanita di UD Gudang Tembakau
memang kebanyakan dari masyarakat yang kurang mampu,
mulai dari nenek-nenek, ibu-ibu, remaja-remaja perempuan
yang tidak sekolah, dan juga ada juga karena buruh wanita yang
setatusnya janda dan hidupnya juga kekurangan, maka dari itu
mereka harus bekerja menjadi buruh wanita untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya.”’

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Mak Edi selaku
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai
kebutuhan keluarganya,

“Kebutuhan keluarga saya kekurangan, juga bisa dibilang pas-
pasan, karena saya sudah berkeluarga dan mempunyai anak,
suami saya tidak mampu mencukupi kebutuhan semua keluarga
saya, karna suami saya tidak mempunyai riwayat pendidikan yg
baik jadinya suami saya hanya bisa menjadi buruh tani, dengan
itu saya mau tidak mau harus berperan menjadi ibu rumah
tangga dan juga ikut mencari nafkah untuk mencukupi
kebutuhan keluarga menjadi buruh wanita di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari, tugas saya sehari-hari di UD Gudang
Tembakau adalah membuat makan dan minuman untuk pemilik
gudang.”®

7 Sri Nimah, Wawancara, Jember, 2 Juni 2019.
® Mak Edi, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan lbu Siti Nur
Khanah selaku buruh wanita di UD Gudang Tembakau kemuningsari
mengenai kebutuhan keluarganya,

“Suami saya sehari — harinya bekerja sebagai tukang becak
motor dan penghasilannya tidak mesti mendapat banyak, jika
waktu rejeki penumpang banyak maka ya penghasilan juga
banyak,tapi kalu waktu tidak ada penumpang ya penghasilan
sedikit, jadi kebutuhan keluarga masih kekurangan Jadi saya ini
dek bekerja sebagai buruh wanita karena pendapatn suami saya
kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari, ya
mau tidak mau saya harus ikut serta mencari tambahan uang
untuk meringankan beban suami saya untuk mencukupi
kebutuhan sehari — hari.”®

Begitu juga Siti Muawanah selaku buruh wanita di UD Gudang
Tembakau  Kemuningsari  menjelaskan  tentang  kebutuhan
keluarganya,

“Berhubung saya belum menikah saya bekerja sebagai buruh
wanita karena sulithnya mencari pekerjaan di daerah jember dan
untuk mencari pengalaman kerja di waktu selesai lulus sekolah
SMA pada tahun 2015 dan juga saya ingin membantu
meringankan beban perekonomian kedua orang tua saya,
setidaknya meskipun gaji saya tidak sepenuhnya saya berikan
kepada orang tua, namun untuk membeli kebutuhan pribadi,
saya tidak meminta uang lagi kepada kedua orang tua, seperti
halnya saya membeli baju, kosmetik dan kebutuhan lain nya
saya membeli dengan hasil upah kerja saya menjadi buruh
wanita.”*

Begitu juga dengan Tika Aprilia mempunyai pendapat hampir
sama dengan pendapat dari Mbak Siti Muawanah sebagai berikut,

“Karena di lain sisi saya belum mempunyai suami saya bekerja

sebagai buruh wanita karena saya ingin membantu meringankan

beban perekonomian keluarga saya, dengan saya bekerja saya
bisa membantu memberi sedikit hasil kerja saya untuk

® Siti Nur Khanah, Wawancara, Jember, 2 Juni 2019.
19 sjti Muawanah, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
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kebutuhan sehari — hari dan untuk memberi sedikit uang saku

untuk adik saya, dan juga untuk memenuhi kebutuhan saya

seperti, baju, kosmetik dan kebutuhan pribadi saya.”**

Hasil wawancara dengan Mbak Luluk selaku buruh wanita di
UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai kebutuhan
keluarganya,

“Keluarga saya tergolong keluarga yang kurang mampu, rumah

saja saya masih menumpang kepada orang tua, dan kebutuhan

keluarga saya kekurangan apa lagi di tambah saya sudah punya
anak 3 yang 2 wanita dan satu laki-laki semua sudah sekolah,
maklum Mas saya sudah cerai dengan suami sejak 4 tahun lalu.
dengan begitu mau tidak mau saya harus bekerja, masak sudah
punya anak masih mau menggantungkan kehidupan kepada
orang tua, kan kasian ya Mas. Jadi saya putuskan untuk bekerja

di UD Gudang Tembakau Kemuningsari. Meskipun gajinya

tidak seberapa, minimal cukup lah untuk memenuhi kebutuhan

saya dan anak saya.”*?

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber diatas tentang
kebutuhan keluarga buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari, bahwasanya kebutuhan keluarga buruh wanita di UD
Gudang Tembakau Kemuningsari banyak yang masih kekurangan, di
karenakan pendapatan atau penghasilan dari suaminya yang masih
tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan primernya yang wajib di
penuhinya, seperti makan minum, pakaian, kesehatan, sekolah dan
rumah, maka dari itu banyak istri yang berani mengambil keputusan
untuk bekerja mencari tambahan kebutuhan dengan bekerja sebagai

buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari. Namun ada

juga dari narasumber yang merasa cukup untuk kebutuhannya,

! Tika Aprilia, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
12| uluk,Wawancara, Jember, 7 Juni 2019.
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dikarenakan buruh wanita ini masih belum menikah dan hanya
menjadikan pekerjaan sebagai pengalaman kerja dan membantu orang
tua. Selain itu mereka juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri seperti membeli baju, kosmetik dan kebutuhan
pribadi lainnya karena dengan bekerja menjadi buruh meraka bisa
sedikit memenuhi semua itu dengan upah kerjanya. Selain itu ada juga
dari buruh wanita yang bekerja di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari Jenggawah yang berstatus janda. Tujuan dia bekerja
untuk mencukupi kebutuhan primernya.
b. Gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
Gaya hidup merupakan suatu pola atau cara individu
menunjukkan keaktualisasian dirinya kepada lingkungan disekitarnya.
Setiap individu bebas memilih gaya hidup seperti apa yang akan
dijalaninya, baik itu gaya hidup yang mewah (glamour), gaya hidup
hedonis, sederhana, gaya hidup sehat, dan sebagainya. Gaya hidup
bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, tempat - tempat yang
sering dikunjungi dan lain lain. Tapi dengan memilih gaya hidup yang
mewah harus menyesuaikan dengan berapa banyak pendapatan yang
didapat setiap hari dan berapa banyak pengeluaran yang akan di
keluarkan setiap harinya, ketika pendapatan sedikit dengan
mengeluarkan pembelanjaan yang banyak maka kebutuhan primer

yang seharusnya bisa dipenuhi menjadi tidak bisa dipenuhi.
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Adapun berikut ini adalah hasil wawancara dengan Ibu Sri
Nimah selaku mandor di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
mengenai gaya hidup buruh wanita,

“Gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau itu biasa-
biasa saja mas, cuman ada juga buruh wanita yang memang
harus berdandan cantik yaitu buruh wanita yang sebagai laden di
gudang pertama, tugas mereka yaitu mengambil tembakau yang
sudah di pilih oleh buruh wanita yang menyortir tembakau, lalu
di tempatkan di masing-masing tempat yang di sediakan, di lain
itu tugasnya juga untuk menemui tamu dari luar negri yang akan
membeli tembakau di UD Gudang Tembakau Kemuningsari.”**

Adapun berikut ini adalah hasil wawancara dengan Mak Edi
selaku buruh wanita Di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
mengenai gaya hidupnya,

“Saya bergaya hidup dengan sesuai kemampuan saya, ketika
saya mampu mencukupi kebutuhan keluarga saya maka saya
bisa sedikit mencukupi kebutuhan saya, seperti kadang saya
membeli bedak yang murah-murah saja ya karna juga saya
sudah tua tidak di haruskan dari UD Gudang tembakau untuk
berpenampilan menarik, seperti berpakaian yang bagus ketat,
lipstik tebal dan memakai bedak agar kelihatan cerah di lihat,
ada tiga pekerjaan buruh yakni mandor yang mengawasi kerja
para buruh sekaligus mengabsen, dan memberikan perintah
kepada buruh wanita dan ada bagian lungguh (duduk) orang
yang menyortir macam-macam jenis tembakau atau bagus tidak
nya tembakau, dan ada juga pekerja’an sebagai peladen atau yg
melayani orang yang lungguh (duduk) untuk menempatkan hasil
sortiran dari kerjaan buruh lungguh (duduk) untuk di letakkan di
temapt masing-masing yang sudah di sediakan. Ada juga buruh
yang di haruskan berpenampilan cantik setiap bekerja yakni
buruh yang bekerja sebagai peladen di bangunan gudang
pertama, gunanya buruh wanita berdandan cantik karena di
gudang pertama seringkali kedatangan tamu luar negri untuk
membeli maupun memborong hasil-hasil tembakau yang sudah
siap untuk dijual ke luar negri, dari itu maka banyak buruh

13 Sri Nimah Selaku, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
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wanita yg diharuskan untuk berdandan cantik dan pantas
dilinat.”**

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Siti Nur Khanah selaku
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai gaya
hidupnya,

“Umur saya sudah tua dek, jadi saya tau diri lah untuk tidak
bergaya hidup yang terlalu berlebihan. paling-paling hanya
perhiasan sewajarnya, itupun saya jarang memakainya karena
tujuan saya membeli perhiasan ini untuk tabungan jika kelak
butuh tinggal menjual. Untuk yang lain seperti baju ataupun
kosmetik saya sudah tidak terlalu peduli dengan hal yang seperti
itu, seperti yang saya katakana tadi sudah tua tidak terlalu
memikirkan penampilan, apalagi untuk mempercantik wajah.
Jadi saya hanya memakai bedak ala kadarnya dan juga tentunya
saya memakai pengharum supaya tidak mengganggu pekerja
yang lain. Daripada saya pakai yang seperti itu lebih baik untuk
kebutuhan sehari-hari, maklum saya tadi kan sudah bilang
bahwa tujuan saya bekerja ini untuk membantu meringankan
beban suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.”

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Luluk selaku buruh wanita
di UD Gudang Tembakau Kemuningsari. Mengenai gaya hidupnya,

“Gaya hidup saya sederhana-sederhana saja Mas, rumah,
kendaraan sepaeda motor saya masih tidak punya saya masih
menumpang kepada orang tua saya jadi saya bergaya hidup,
perpenampilan biasa-biasa saja, mengingat saya adalah seorang
buruh yang masih mengharapkan upah dari pekerjaannya,
karena di lain sisi saya adalah seseorang tulang punggung
pendapatan keluarga saya, karena saya adalah seorang janda
yang sudah mempunyai 3 anak yang harus mencukupi
kebutuhan primer, seperti makan minum, pakaian, sekolah dan
rumah®®

% Mak Edi, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
15 Siti Nur Khana, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
18 Luluk, Wawancara, Jember, 7 Juni 2019.
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Adapun hasil wawancara dengan Mbak Siti Muawanah selaku
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai gaya
hidupnya,

“Gaya hidup saya tergantung dengan situasi dan kondisi mas.
ketika saya sedang bekerja ya saya ikuti aturan dari perusahaan.
karena saya kerjakan dapat bagian di peladen di gudang pertama
dan aturan disana itu setiap peladen harus tampil cantik dan
harus selalu fresh di karenakan di gudang pertama adalah tempat
dimana pemborong tembakau dari luar negri datang untuk
melihat-lihat tembakau yang sudah siap di jual, begitu juga
terkadang saya merasa tidak enak jika tidak berdandan cantik
dengan memakai banyak kosmetik, masak yang lain di tempat
gudang pertama banyak yang berdandan cantik dan bagus saya
tidak ikut berdandan cantik, iya maka dari itu kebanyakan dari
orang-orang yang tidak tau beranggapan bahwa di posisi saya
sebagai buruh wanita dandanan saya sangat berlebihan, padahal
itu adalah tuntutan dari perusahaan. akan tetapi meskipun begitu
saya tidak terlalu berlebihan dalam berdandan, ya saya
sesuaikan lah dengan keadaan keluarga saya. selain itu karena
sudah terbiasa di tempat kerja otomatis ketika saya bepergian
tampilan saya harus diserasikan lah, masak masih muda mau
berpenampilan kayak emak-emak. dari itu mas, saya pastikan
penampilan saya selalu fresh namun tidak berlebihan.” *’

Begitu juga dengan Tika Aprilia mempunyai pendapat hampir
sama dengan pendapat dari Mbak Siti Muawanah mengenai gaya
hidupnya,

“Untuk gaya hidup saya berpenampilan biasa-biasa saja mas,
hanya saja ketika saya di tempat kerja yakni di UD Gudang
Tembakau saya berpenampilan sesuai dengan ketentuan dari UD
yakni kalau buruh wanita yang bekerja sebagai laden di
bangunan gudang pertama harus berpenampilan cantik dan
selalu harus kelihatan segar, alasanya yaitu karena di tempat
gudang bangunan pertama adalah tempat para tamu luar negri
untuk memborong tembakau yang siap di jual, juga dari itu
terkadang saya merasa iri jika melihat para buruh lain di tempat
gudang pertama yang kelihatan cantik dan bagus. masak buruh

7 Siti Muawanah, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
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lainnya berpenampiln cantik saya tidak, ya begitulah jadinya
saya juga harus berpenampilan cantik, dengan itu maka untuk
memenuhi ketentuan di tempat kerja saya harus memakai
kosmetik-kosmetik ya yang baik, dan pakaian-pakaian yg bagus
pula. di lain sisi memang ya saya suka berdandan guna untuk
menjaga penampilan saya, masak saya masih muda saya gak
pandai-pandai berdandan apalagi di posisi saya yang sekarang
masih setatus belum menikah selain itu ketika saya bepergian
keluar tampilan saya juga harus berpenampilan selayaknya
wanita zaman-zaman sekarang yang mengikuti tren anak remaja
zaman sekarang, ya tapi juga saya juga melihat-lihat tren apakah
yang saya mau gunakan, jika tren nya terlalu mahal yang akan
menguras pemasukan ya saya tidak akan mengikutinya, akan
tetapi saya akan memilih tren yang cukup di jangkau oleh saya
dan yang terpenting tidak terlalu membebani saya dan kedua
orang tua saya.”"®

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber diatas tentang
gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari,
bahwa gaya hidup buruh disana biasa-biasa saja, hanya sebagian ada
yang memang suka berdandan untuk menjaga penampilannya yang
bagus seperti halnya memakai kosmetik, pakaian-pakaian bagus yang
mayoritas di lakukan oleh buruh wanita yang masih muda sekitar usia
20 tahun dan belum memiliki keluarga, sedangkan buruh wanita yang
sudah tua berusia di atas 50 tahun hanya sedikit berdandan misalnya
seperti memakai bedak dan memakai asesoris gelang kalung dan
cincin itu saja jarang dipakainya, mungkin dipakai hanya waktu
tertentu saja, misalnya pada waktu hajatan, dan acara keluarga selain
itu para buruh wanita yang sudah berusia diatas 50 tahun beranggapan
penggunaan asesoris dan perhiasan yang dimiliki adalah untuk

dijadikan tabungan yang akan dijual lagi jika ada keperluan yang

18 Tika Aprilia, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
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penting dan mendadak. Buruh wanita ini khususnya buruh wanita
peladen yang berada di gudang pertama jika diwaktu bekerja
menyesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh pihak
UD Gudang Tembakau Kemuningsari yakni harus berpenampilan
cantik, rapi dan menarik dikarenakan di gudang pertama adalah
tempat dimana pembeli tembakau kebanyakan dari luar negri datang
untuk melihat-lihat tembakau yang sudah siap dijual dan dibelinya,
maka dari itu buruh wanita yang berada di gudang pertama harus
selalu berpenampilan cantik rapi dan menarik, dalam hal ini dapat
disimpulkan bukan berarti harus berpenampilan menor, karena untuk
buruh yang umurnya sudah lumayan tua beranggapan bahwa
penampilan yang dimaksuda ialah bersih, rapi dan juga fresh.
sedangkan menurut buruh kalangan muda penampilan itu menyangkut
kecantikan, hal itu sama dengan penampilan mereka dikala bekerja
yang tidak luput dengan kosmetik dan pakaian yang mereka gunakan.
Ada juga buruh wanita yang lebih mementingkan kebutuhan
keluarganya daripada kepentingan pribadinya dikarenakan buruh ini
adalah seorang janda yang harus menjadi tulang punggung keluarga
nya.
Dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga

Jika seseorang tidak pandai-pandai memilih gaya hidup yang

akan di pilih apakah akan menggunakan gaya hidup yang mewah
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(glamour), gaya hidup hedonis, sederhana, gaya hidup sehat, dan
sebagainya dan tidak bisa menyesuaikan pendapatan dengan
pengeluaran maka semua itu akan berdampak kepada pemenuhan
kebutuhan yang kurang.

Adapun berikut ini adalah hasil wawancara dengan lbu Sri
Nimah selaku Mandor di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
mengenai dampak gaya hidup buruh wanita,

“Dampak dari gaya hidup buruh wanita itu tergantung masing-
masing buruh jika mereka bergaya biasa-biasa saja dan bisa
mengatur pengeluaran kebutuhan maka ya baik dampaknya bagi
keluarganya, tapi di lain sisi jika buruh wanita tidak bisa
mengatur pengeluaran untuk memenuhi gaya hidupnya ya akan
berdampak tidak baik terhadap keluarganya.”*®

Adapun berikut ini adalah hasil wawancara dengan Mak Edi
selaku buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
mengenai dampak dari gayya hidupnya,

“Ya bagaimana mas saya bergaya hidup dari segi penampilan
biasa-biasa saja, ya karena mengingat saya sudah tua mas tidak
perlu bergaya hidup yang mewah, dari pada bergaya hidup
mewah dari penghasilan sebagai buruh mending saya buat untuk
mencukupi kebutuhan keluarga, dampak dari gaya hidup saya
ini ya alhamdulilah baik bagi keluarga saya, bisa mencukupi
kebutuhan saya dan keluarga saya meskipun tidak bisa membeli
barang-barang yang bagus dan mewah yang penting cukup
untuk makan minum, berpakaian menyekolahkan anak itu sudah
cukup bagi saya.”?

19 Sri Nimah, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
% Mak Edi, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
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Adapun hasil wawancara dengan Ibu Siti Nur Khanah selaku
buruh wanita di UD Gudang Tembakau mengenai dampak gaya
hidupnya,

“Dampak dari gaya hidup saya iya baik mas, baik untuk saya,
baik untuk suami saya juga baik untuk pelajaran bagi anak saya,
bahwasanya hidup itu tidak harus mewah dan berlebih-lebihan
hanya cukup untuk makan, minum, berpakaian dan
menyekolahkan anak itu sudah cukup apalagi di tambah saya
bisa banyak-banyak menabung, dan pandai-pandai menyisihkan
uang untuk jaga-jaga jika ada kebutuhan yang mendadak itu
lebih baik atau juga bisa digunakan untuk membeli barang
barang yang perlu untuk kebutuhan keluarga.”?

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Luluk selaku buruh wanita
di UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai gaya hidupnya,

“Karena saya bergaya hidup biasa-biasa hanya saja
berpenampilan menyesuaikan dengan situasi jika mau pergi ke
acara-acara seperti kondangan, temu keluarga, dan pergi ke
sanak sodara baru saya berdandan bagus dan tidak berlebih-
lebihan. lebih itu saya lebih mementingkan kecukupan
kebutuhan keluarga saya dari pada penampilan saya, maka
dampak dari gaya hidup saya bisa di bilang baik untuk keluarga
saya khususnya untuk anak-anak saya Mengingat saya hanyalah
seorang buruh wanita yang bersetatus tidak mempunyai suami
(janda) saya bisa menjadi tulang punggung keluarga yang baik
dan penuh tanggung jawab untuk bisa mencukupi kebutuhan
keluarga saya.”

Adapun hasil wawancara dengan Mbak Siti Muawanah selaku
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari mengenai
dampak dari gaya hidupnya,

“Ada dua dampak bagi keluarga saya yakni dampak positif dan

dampak negativ, dampak positifnya baik bagi saya karna saya
bisa menyisinkan uang untuk di gunakan kebutuhan yang

2! Siti Nur Khanah, Wawancara, Jember, 2 juni 2019.
22 Luluk Selaku, Wawancara, Jember, 7 Juni 2019.



71

penting juga baik bagi keluarga saya karna bisa membantu

kedua orang tua, dampak negatifnya adalah ketika saya

berdandan terlalu berlebihan maka akan membuat kebutuhan
yang seharusnya bisa di penuhi menjadi tidak bisa terpenuhi,
karena lebih mementingkan kebutuhan pribadi.”?®

Adapun hasil wawancara dengan Tika Aprilia selaku buruh
wanita di UD Gudang Tembakau kemuningsari mengenai dampak
gaya hidupnya,

“Dampak dari gaya hidup saya adalah adanya sebagian
masyarakat yang mencela terhadap saya tentang dandanan saya
ketika pergi bekerja sedangkan mereka tidak tau tentang
ketentuan buruh wanita muda yang menjadi laden di gudang
pertama UD Gudang Tembakau Kemuningsari untuk berdandan
cantik dan bagus, dan juga menjadikan lebih banyaknya
pengeluaran pendapatan.”*

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber diatas tentang
dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari, bahwasanya dampak gaya hidup buruh wanita di UD
Gudang Tembakau Kemuningsari ada yang berdampak positif dan
juga negative, dampak positifnya yakni baik bagi keluarga, suaminya
juga baik bagi anak-anaknya karena buruh wanita ini tidak berlebih
lebihan dalam berdandan dan bisa menyisihkan uang guna untuk
simpanan jika suatu saat ada kepentingan yang tidak terduga, buruh
wanita ini menyisihkan dan menabung sebagian uangnya dengan cara
investasi membeli perhiasan seperti cincin, kalung, maupun gelang

emas. dan juga bisa dibuat pelajaran baik bagi anak-anaknya

bahwasanya hidup itu tidak harus mewah cukup untuk memenuhi

23 Sjti Muawanah, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
? Tika Aprilia, Wawancara, Jember, 5 Juni 2019.
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kebutuhan primer seperti makan, minum, baju dan biaya sekolah itu
sudah lebih dari cukup. Dampak negatifnya adalah jika berdandan
terlalu berlebihan maka akan mengeluarkan tambahan kebutuhan yang
harus di cukupi seperti membeli kosmetik dan membuat kebutuhan
yang seharusnya bisa dipenuhi menjadi tidak bisa terpenuhi, karena
lebih mementingkan kebutuhan pribadi daripada kebutuhan keluarga.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti melalui
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan dengan judul gaya
hidup buruh wanita dalam memenuhi kebutuhan keluarga di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari, Desa Kertonegoro, Kecamatan jenggawah,
Kabupaten Jember perlu kiraya diadakan pembahasan temuan. Yang mana
hasil dari pada analisis data akan dikaji dengan teori yang ada untuk
mengetahui keterkaitan keduanya guna dalam menjawab rumusan masalah

yang ada pada penelitian ini.

1. Kebutuhan keluarga buruh wanita Di UD Gudang Tembakau

Kemuningsari

Berdasarkan analisis data di atas, diperolen pemahaman bahwa,
wanita itu peran di dalam keluarga tidak hanya sebagai ibu rumah tangga
yang merawat anak-anaknya, membersihkan rumah, dan memasak
melainkan juga jika suami tidak bisa memenuhi semua kebutuhan

keluarga karena penghasilannya tidak mencukupi, maka mau tidak mau
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peran seorang istri juga membantu kepala keluarga untuk mencari
tambahan pendapatan seperti bekerja sebagai buruh wanita di UD
Gudang Tembakau Kemuningsari. Di dalam hidup dan kehidupannya,
orang memiliki bannyak sekali kebutuhan, keinginan, dan keperluan
yang kesemuannya itu menghendaki pemenuhan. Mereka membutuhkan
makan, pakaian, ilmu, pelayanan, kehormatan, dan sekian juta kebutuhan
lagi. Secara garis besar, maka kebutuhan manusia itu dikelompokkan ke
dalam dua kelompok besar, yaitu kebutuhan fisik dan kebutuhan
badaniah, dan kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan. Ingin kenyang,
ingin punya motor, ingin sehat, adalah contoh-contoh untuk kebutuhan
badaniah atau kebutuhan fisik. Sementara itu ingin terhormat, ingin
punya anak, ingin rumah tangga bahagia, merupakan contoh-contoh
kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan, semua kebutuhan itu
membutuhkan pemenuhan, dan pemenuhnya itu tidak lain adalah barang
dan jasa.®® Buruh wanita merupakan wanita yang mampu melakukan
suatu pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dilihat dari definisinya maka buruh wanita lebih berorientasi pada wanita
yang bekerja dengan orang lain untuk menghasilkan suatu produk
tertentu dan lebih di tekankan pada usaha perdagangan atau jasa yang
menyangkut kepentingan masyarakat luas.”® Menurut Imam Al-Ghozali

kebutuhan (hajat) adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu

% Suherman, Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro Dan
Makro (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 49.
%6 Sri Lum’atus Sa’adah, Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam, 58
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yang diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya
dan menjalankan fungsinya. Kita melihat misalnya dalam hal kebutuhan
akan makanan dan pakaian.”” Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus
dipenuhi agar orang dapat bertahan hidup. kebutuhan anak-anak dan
orang dewasa bebeda, demikian juga kebutuhan antara anak sekolah
dengan kebutuhan seorang kepala keluarga akan berbeda pula.
Kebutuhan manusia dapat kita kelompokkan menjadi tiga kelompok,
yaitu kebutuhan yang terkait dengan masalah intensitas, waktu, sifat, dan
subjek. Kebutuhan menurut intensitas (penting atau tidaknya), kebutuhan
ini dipandang urgensinya, atau mendesak tidaknya suatu kebutuhan,
kebutuhan ini dikelompokkan menjadi tiga yatu kebutuhan primer,
kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier.

Di samping gaya hidup buruh yang sederhana juga pas-pasan tapi
mereka masih bisa menyiapkan kebutuhan-kebutuhan yang mendatang,
dengan kata lain mereka masih menyiapakanya jika suatu sa,at ada
kebutuhan yang mendadak, mereka akan siap mengatasianya. mereka
menyiapkannya dengan cara menabung dengan membeli perhiasan-
perhiasan, biasanya ini dilakukan oleh buruh wanita yang sudah tua.
Kebutuhan yang sifatnya tidak terlalu mendesak dan oleh karena itu
keberadaan masih dapat ditunda. Kebutuhan masa mendatang lenbih

bersifat persiapan atau persediaan untuk mengantisipasi kebutuhan

27 Sadono, Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
06.
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dikemudian hari. Contohnya adalah menabung dan naik haji.®® Secara
umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang dihadapi masyarakat
adalah bersumber dari jumlah kebutuhan yang tidak terbatas. biasanya
manusia tidak pernah merasa puas dengan benda yang mereka peroleh
dan prestasi yang mereka capai. Apabila keinginan dan kebutuhan masa
lalu sudah dipenuhi, maka keinginan-keinginan yang baru akan wujud, di
Negara-negara yang miskin hal seperti ini memang lumrah. Konsumsi
makanan yang masih rendah dan perumahan yang kurang memadai telah
mendorong masyarakat untuk berusaha mencapai taraf hidup yang lebih
tinggi. di Negara yang sangat kaya sekalipun, seperti di Jepang dan
Amerika Serikat, masyarakat masih mempunyai Kkeinginan untuk
mencapai kemakmuran yang lebih tinggi dari yang telah mereka capai
pada masa ini. *°
Gaya hidup buruh wanita Di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh pemahaman gaya hidup
buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari, Desa
Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, bahwasanya
tampil cantik dan menarik sudah menjadi fitrah bagi kaum wanita.
Banyak wanita akan rela melakukan apapun guna untuk membuat dirinya
menjadi semakin terlihat cantik. Dengan cara melihat-lihat tren tampilan

seseorang yang kekinian disekitar maupun media sosial, juga terkadang

%8 1hid,. 5.
2 sadono
06.

, Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
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memakai perhiasan, baju-baju yang seksi, dan juga menggunakan
beragam macam kosmetik yang akan mempercantik dirinya, namun di
lain sisi wanita perlu berdandan juga harus bisa menyesuaikan kondisi
dan tempatnya jangan sampai berlebih-lebihan.

Budaya tampaknya telah disadari benar bahwa kebanyakan
perempuan cenderung lebih mengedepankan penampilan dan kesan luar,
serta cenderung berprilaku seolah-olah diatas panggung. Cara atau
karakteristik yang menanndai perkembangan mayarakat post-moderen
yang seringkali terperangkap kedalam pusaran gaya hidup dan citra diri
yaitu: Ketika budaya tontonan (a ,culture of spectacle) menjadi cara dan
media bagi warga masyarakat mengekspresikan dirinya. Ketika
dimasyarakat tumbuh dan berkembang kelompok masyarakat pesolek
(dandy society) yang lebih mementingkan penampilan diri daripada
kualitas kompetensi yang sebenarnya. Ketika gelar lebih penting dari
pada pengetahuan atau ketika baju yang keren lebih penting daripada
keahlian, maka disanalah akan muncul masyarakat pesolek.*® Estetisasi
penampilan diri, yakni ketika gaya dan desain lebih penting daripada
fungsi. Wanita khususnya wanita yang berada di lingkungan Kkerja
mereka diwajibkan untuk menyesuaikan dengan ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan oleh pihak perusahaan, dilain sisi mereka berdandan
cantik mereka juga sekaligus melihatkan dari golongan mana mereka.

Gaya hidup merupakan cara-cara terpola dalam menginvestasikan aspek-

%0 Suyanto, Bagong, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 145.
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aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai sosial atau simbolis,
sekaligus merupakan cara bermain dengan identitas. Dengan
menampilkan gaya hidup yang dipilih, seseorang bukan hanya untuk
memenuhi hasrat dan kebutuhan dirinya sendiri, tetapi sekaligus juga
sebagai cara untuk memperlihatkan atau meneguhkan dari kelompok
sosial manakah mereka sebetulnya ingin dipersepsi orang lain: sebuah
bentuk permainan identitas sosial yang dikembangkan seseorang untuk
menampilkan citra dirinya.
3. Dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga
Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh pemahaman bahwa
Dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga tidaklah sedikit
biaya yang akan dikeluarkan jika tidak pandai-pandai mengatur
pengeluaran untuk gaya hidupnya, maka dampak dari itu kebutuhan yang
akan di penuhinya akan juga bertambah dan yang pastinya membutuhkan
dana yang tidak sedikit. Dimasyarakat post-moderen tidak ada orang
yang bergaya tanpa modal atau hanya mengandalkan simbol-simbol
budaya. seseorang dikatakan memiliki gaya hidup yang moderen ketika

ia mengonsumsi dan memamerkan simbol-simbol ekonomi yang berkelas

% 1bid., 147.
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dan melakukan berbagai aktifitas yang membutuhkan dana tidak

sedikit.*?

%2 1bid., 144.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kebutuhan keluarga buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari banyak yang masih kekurangan dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari nya, dikarenakan pendapatan atau penghasilan
dari suaminya yang masih tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan
primernya yang wajib dipenuhinya, seperti makan, minum, pakaian,
kesehatan, sekolah dan rumah, maka dari itu banyak istri yang berani
mengambil keputusan untuk bekerja mencari tambahan kebutuhan
dengan bekerja sebagai buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari.

2. Gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau Kemuningsari
biasa-biasa saja, hanya sebagian ada yang memang suka berdandan
untuk menjaga penampilannya yang bagus seperti halnya memakai
kosmetik, pakaian-pakaian bagus, yang semua mayoritas dilakukan oleh
buruh wanita yang masih muda sekitar umur 20 tahun dan belum
memiliki keluarga, dan juga buruh wanita ini khususnya buruh wanita
peladen yang berada di gudang pertama jika diwaktu bekerja
menyesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh pihak
UD Gudang Tembakau Kemuningsari yakni harus berpenampilan
cantik, rapi dan menarik dikarenakan di gudang pertama adalah tempat

dimana pemborong tembakau kebanyakan dari luar negeri datang untuk

79
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melihat-lihat tembakau yang sudah siap dijual dan dibeli sedangkan
buruh wanita yang sudah tua di atas umur 50 tahun hanya sedikit
berdandan misalnya seperti memakai bedak dan memakai asesoris
gelang, kalung dan cincin itu saja jarang di pakainya. Para buruh wanita
yang sudah berusia di atas 50 tahun beranggapan penggunaan asesoris
dan perhiasan yang dimiliki adalah untuk tabungan yang akan di jual
lagi jika ada keperluan yang penting dan mendadak.

3. Dampak gaya hidup buruh wanita di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari dalam memenuhi kebutuhan keluarga ada yang
berdampak positif dan juga negatif. Dampak positifnya yakni baik bagi
keluarga, suaminya juga baik bagi anak-anaknya karena buruh wanita
ini tidak berlebih lebihan dalam berdandan dan bisa menyisihkan uang
guna untuk simpanan. Dan dampak negatifnya adalah khususnya buruh
wanita yang posisi kerjanya di bagian laden mereka akan mengeluarkan
tambahnya kebutuhan yang harus dicukupi seperti membeli kosmetik
dan membuat kebutuhan yang seharusnya bisa dipenuhi menjadi tidak
bisa dipenuhi, karena lebih mementingkan kebutuhan pribadi daripada
kebutuhan keluarga.

B. Saran
1. Bagi Pemilik Usaha
Disarankan bagi pemilik usaha supaya untuk memberi arahan
kepada buruh wanita yang masih muda di UD Gudang Tembakau

Kemuningsari agar tidak berlebih-lebihan terhadap gaya hidup.



81

2. Bagi Peneliti selanjutnya

Mengingat penelitian ini dirasa masih kurang sempurna,
diharapkan supaya bisa dijadikan sebagai penelitian lebih lanjut untuk
upaya penyempurnaan penelitian ini, baiki bagi peneliti yang bersangkutan
maupun oleh peneliti lain sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan

secara berkesinambungan.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus penelitian
Gaya Hidup 1. Gaya 1. Gaya Hidup . Habitat a. Informan: 1. Pendekatan Fokus penelitian:
Buruh Wanita hidup perkembangan 1. Mandor penelitian 1. Bagaimana
Dalam buruh gaya hidup gudang menggunakan kebutuhan keluarga
Memenuhi wanita. . Gaya hidup dan 2. Buruh wanita kualitatif buruh wanita di
Kebutuhan gender b. Dokumentasi 2. Jenis penelitian UD Gudang
Keluarga Di UD . Tema-tema c. Kepustakaan deskriptif Tembakau
Gudang perbincangan 3. Lokasi penelitian Kemuningsari?
Tembakau tentang gaya Desa Kertonegoro Bagaimana gaya
Kemuningsari hidup Kecamatan hidup buruh wanita
Desa 2. Buruh . Pekerjaan yang Jenggawah di UD gudang
Kertonegoro Wanita bisa di lakukan Kabupaten Jember tembakau
Kecamatan oleh wanita 4. Metode kemuningsari?
Jenggawah kerja wanita pengumpulan data . Bagaimana
Kabupaten - Observasi dampak gaya hidup
Jember. 3. Kebutuhan Macam- - Wawancara buruh wanita di
macam - Dokumentasi UD Gudang
kebutuhan Tembakau
manusia Kemuningsari
. Faktor-faktor dalam memenuhi
yang kebutuhan
mempengaruhi keluarga?
kebutuhan
. Kebutuhan
yang tidak
terbatas
Kebutuhan
menutrut

ekonomi islam
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Artinya: “Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan,

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.(Qs.
Al-A’raf ayat 31).

! Departemen Agama R, al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit
Jumanatul ‘Ali, 2005), 55.



GAYA HIDUP BURUH WANITA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA
DI UD GUDANG TEMBAKAU KEMUNINGSARI DESA KERTONEGORO
KECAMATAN JENGGAWAH KABUPATEN JEMBER
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PERSEMBAHAN

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungan dan
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1.

Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Nasrun Abdul Mukti dan
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berguna bagi saya untuk bisa menjadi sukses. Pengorbanan kalian tidak
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membahagiakan kalian.

Keempat saudara ku, kakak ku ( Luluk Muhimatul Ifadah, Syamsul Huda,
serta ke dua Adik ku, Azzah Rowani Anis, dan Habib Husain), serta ketiga
Kakak Tiri ku (Irsyad, Haidar Ali, dan Kamaludin). Yang selalu
memberikan dorongan semangat, kasih sayang sumbangsih lainnya yang
terus memberikan motivasi untuk terus menyelesaikan kuliah.

Ibu Fike Andriani dan Bapak Hariyanto sebagai orang tua kedua bagiku
selama perkuliahan yang telah mendidik, memberikan pengetahuan,
pengalaman, semangat serta kasih sayangnya selaku kedua orang tuaku.
Bapak Ibrohim Kholil dan Ibu Srianatul Khoiriyah selaku orang tua ku
serta pengasuh Ponpes Nurul Huda yang mendidik dan memberikan
semangat, kasih sayangnya sewaktu duduk di bangku MTS, hingga selesali
MA.

Sahabat-sahabatku terdekatku Ryan, Irham, Zaenal, Acut, Irwan, Robi,

Fendy, Afif, Afifudin, Huda, Hadiyono, Dayat, kholili, imron, najib



terimakasih untuk semuanya, rasa kekeluargaannya dan semangat yang
telah ditularkan.

Keluarga besar GOES kelas Ekonomi Syariah 3 angkatan 2015 yang selalu
saling mendoakan, mendukung dan membatu agar bisa sama-sama
menyelesaikan skripsi kita masing-masing.

. Semua teman-teman prodi Ekonomi Syari’ah (ES 1, ES 2 dan ES 4)
angkatan 2015 yang telah berbagi pengalaman dan sumbangsih ilmu
pengetahuan.

Keluarga besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember.

. Almamaterku IAIN Jember yang selalu saya banggakan.
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Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Syarifudin Anas
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Instituisi : Institut Agama Islam Negri (IAIN) Jember
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Wanitan Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di UD Gudang Tembakau
Kemuningsari Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember”.
Adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk

sumbernya.

Jember, 29 Juli 2019
Saya yang menyatakan

oyam'udiﬁ Anas
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Jalan Diponegoro No. 151 Kertonegoro jenggawah Jember

SURAT KETERANGAN
Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Sri Nimah
Jabatan : Mandor UD Gudang Tembakau Kemuningsari
Perusahaan : UD Gudang Tembakau Kemuningsari
Alamat : Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Syarifudin Anas
NIM : E20152107

Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah
Universitas : Institut Agama Islam Negeri Jember

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi
dengan judul “Gaya Hidup Buruh Wanita Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di UD Gudang
Tembakau Kemuningsari mulai 02 Juni 2019 s.d. 28 Juli 2019.
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